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ABSTRAK 
 

Anisa Tulkhoiri, (2023): Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation 

untuk Meningkatkan Sikap Percaya Diri Siswa 

pada Muatan Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 6 

Pekanbaru. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya sikap percaya diri siswa di kelas V 

Sekolah Dasar Muhammadiyah 6 Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan sikap percaya diri siswa pada muatan pembelajaran ilmu 

pengetahuan sosial melalui Model Pembelajaran Group Investigation di kelas V 

Sekolah Dasar Muhammadiyah 6 Pekanbaru. Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas. Subjek penelitian ini adalah 1 orang guru dan 26 orang siswa, 

sedangkan objek dalam penelitian ini adalah Model Pembelajaran Group 

Investigation dan sikap percaya diri siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua 

siklus dan tiap siklus dilaksanakan dua kali pertemuan. Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik observasi dan 

dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa Penerapan 

Model Pembelajaran Group Investigation dapat meningkatkan sikap percaya diri 

siswa pada muatan pembelajaran ilmu pengetahuan sosial di kelas V Sekolah 

Dasar Muhammadiyah 6 Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat sebelum tindakan 

perbaikan, persentase sikap percaya diri siswa hanya 55% berada pada kategori 

kurang percaya diri. Setelah dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran pada 

siklus I, persentase mereka meningkat menjadi 65% masih berada pada kategori 

cukup percaya diri dan pada siklus II, persentase sikap percaya diri siswa 

meningkat menjadi 80% yang sudah mencapai kategori sangat percaya diri. 

Artinya sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Kesimpulan 

penelitian ini adalah tindakan perbaikan pembelajaran melalui Model 

Pembelajaran Group Investigation dinyatakan berhasil meningkatkan sikap 

percaya diri siswa. 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran Group Investigation, Sikap Percaya Diri 
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ABSTRACT 
 

 

Anisa Tulkhoiri, (2023): The Implementation of Group Investigation Learning 

Model in Increasing Student Self-Confidence on Social 

Science Lesson Content at the Fifth Grade of 

Elementary School of Muhammadiyah 6 Pekanbaru 

 

This research was instigated with the low of student self-confidence at the fifth grade of 

Elementary School of Muhammadiyah 6 Pekanbaru.  This research aimed at increasing 

student self-confidence on Social Science lesson content through Group Investigation 

learning model at the fifth grade of Elementary School of Muhammadiyah 6 Pekanbaru.  

It was classroom action research.  The subjects of this research were a teacher and 26 

students.  The objects were Group Investigation learning model and student self-

confidence.  This research was conducted for two cycles, and every cycle comprised two 

meetings.  Observation and documentation were the techniques of collecting data.  Based 

on the research findings, the implementation of Group Investigation learning model could 

increase student self-confidence on Social Science lesson content at the fifth grade of 

Elementary School of Muhammadiyah 6 Pekanbaru.  It could be seen from the percentage 

of student self-confidence attitude that was 55% before the action, it was on lack of 

confidence category.  After the learning improvement action was conducted in the first 

cycle, the percentage increased to 65%, and it was on enough category.  In the second 

cycle, the percentage of student self-confidence attitude increased to 80%, and it was on 

very confident category.  It meant that the successful indicator determined was achieved.  

It could be concluded that the learning improvement action through Group Investigation 

learning model was stated successful in increasing student self-confidence. 

 

Keywords: Group Investigation Learning Model, Self-Confidence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tujuan pendidikan Nasional salah satunya adalah untuk membentuk 

watak         atau sikap siswa. Sikap yang dimaksud di sini adalah sikap percaya diri. 

Kepercayaan diri sangat penting bagi setiap individu dalam menghadapi 

lingkungannya. Karena dapat mempengaruhi proses belajar siswa. 

Pembelajaran merupakan kegiatan interaksi antara guru dan siswa sehingga 

guru diharapkan melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar berlangsung. Aktif disini berarti siswa memiliki kepercayaan diri 

untuk mengutarakan pendapat dan berpartisipasi di dalam kelas sehingga 

siswa membutuhkan tingkat kepercayaan diri yang baik. Kepercayaan diri 

adalah aktivitas yang muncul dari dalam diri seseorang yang didasarkan 

karena merasa yakin, mampu, dan memiliki pengetahuan, serta memiliki 

pengalaman terhadap suatu hal.  

Menurut Lauster kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau 

keyakinan atas kemampuan diri sendiri, sehingga dalam tindakan-tindakannya 

tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai 

dengan keinginan dan tanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam 

berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan prestasi serta dapat 

mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri.
1 

Membangun kepercayaan 

                                                           
 1 Syaipul Amri, “Pengaruh Kepercayaan Diri ( Self Confidence ) Berbasis 

Ekstrakurikuler Pramuka Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Sma Negeri 6 Kota 

Bengkulu”, Vol. 03 No. 02 (2018), p. 156–168,. h. 159 
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diri adalah proses belajar untuk menanggapi berbagai rangsangan eksternal 

dalam interaksi dengan lingkungan. 

Al-quran sebagai rujukan pertama juga banyak membahas tentang 

sikap percaya diri. Salah satunya dalam surat Ali Imran ayat 139, Allah Swt 

berfirman: 

                      

 “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 

bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), 

jika kamu orangorang yang beriman.” 

Surah Ali-Imran ini menjelaskan melarang mereka untuk merasa 

lemah dan putus asa harus memiliki sikap percaya diri karena manusia 

adalah mahluk yang paling tinggi derajatnya. 

Saat ini masih banyak ditemukan siswa yang tidak berani (takut) dan 

malu untuk mengungkapkan pendapatnya selama proses pembelajaran 

berlangsung. Ada beberapa siswa yang cenderung berani menjawab 

pertanyaan meskipun belum tentu benar, ada juga siswa yang tahu jawabannya 

tetapi tidak berani menjawab. 

Dengan siswa memiliki kepercayaan diri,  siswa akan merasa berharga 

dan mampu menjalani hidup dan menghadapi masalah yang akan dihadapinya 

nanti. Siswa yang memiliki kepercayaan diri akan mampu bersikap tenang dan 

optimis, tidak mudah merasa cemas dan gugup saat tampil di depan kelas. 

Namun membangun kepercayaan diri siswa bukanlah hal yang mudah 

terutama pada anak sekolah dasar. Permasalahan yang seringkali dihadapi 

https://kumparan.com/topic/percaya-diri
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anak sekolah dasar antara lain malu mengemukakan pendapat, malu untuk 

tampil di depan kelas dan takut melakukan kesalahan serta mendapatkan 

ejekan dari teman, hal ini dapat berdampak pada kondisi psikologis siswa 

dalam kaitanya dengan interaksi dalam sehari-hari. Oleh karena itu perlu 

adanya dorongan dalam diri siswa untuk menumbuhkan kepercayaan dirinya. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 

09 Januari 2023 terhadap siswa kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 6 

Pekanbaru pada Pembelajaran Tematik Muatan Pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial masih belum terlihat dan tergolong rendah sikap percaya diri siswa. Hal 

ini terlihat pada gejala-gejala berikut: 

1. Dari 26 siswa, ada 20 orang atau 77% siswa masih belum berani 

menyatakan pendapat. 

2. Dari 26 siswa, ada 21 orang atau 81% siswa masih belum berani tampil 

atau berbicara di hadapan orang lain. 

3. Dari 26 siswa, ada 16 orang atau 62% siswa masih belum yakin dengan 

yang dilakukan. 

4. Dari 26 siswa, ada 15 orang atau 58% siswa masih ragu-ragu akan 

tindakan yang dipilih sehingga harus ditunjuk oleh guru terlebih dahulu.  

5. Dari 26 siswa, ada 12 orang atau 46% siswa yang masih mencontek 

pekerjaan orang lain Ketika mengerjakan tugas ataupun menjawab 

pertanyaan dari guru. 

Dari gejala di atas terlihat bahwa kepercayaan diri siswa yang masih 

tergolong rendah. Guru telah berupaya untuk meningkatkannya dengan 
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melalui diskusi kelompok-kelompok, metode ceramah dan tanya jawab akan 

tetapi belum berhasil, siswa masih malu untuk menjawab pertanyaan guru 

ataupun maju ke depan kelas untuk menyelesaikan tugas yang diberihkan 

guru. Oleh karena itu, peneliti menawarkan perbaikan dengan menerapkan 

Model Pembelajaran Group Investigation. 

Model pembelajaran Group Investigation adalah model dalam belajar 

kooperatif yang memiliki titik tekan pada partisipasi dan aktivitas siswa 

dengan kelompok untuk mencari materi atau segala sesuatu mengenai materi 

pelajaran yang akan dipelajari.
2
 Dengan membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok untuk melakukan investigasi terhadap suatu pembahasan 

menjadikan peran guru dalam pembelajaran tidak terlalu dominan dalam 

pembelajaran, selain itu siswa akan lebih mampu mengembangkan sikap 

percaya diri dengan mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat dan 

ide-ide baru dalam kerja kelompok, serta berani mempresentasikan hasil kerja 

kelompok, dan secara langsung akan berkontribusi dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Menurut Shoimin A salah satu kelebihan model pembelajaran Group 

Investigation adalah bisa meningkatkan sikap percaya diri. Artinya dalam 

model pembelajaran ini terdapat sebuah prosedur untuk meningkatkan sikap 

percaya diri siswa.
3  

 

                                                           
2 Kadek Sri Trisna Devi et al., “ Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V” Vol 26 No. 2 (2021). 
3 Arum Pramuningtyas et al., “Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation (GI) 

Dengan Mind Mapping Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Ekonomi Siswa SMA Negeri 5 

Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015”, Vol. 1 No. 1 (2015). 
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Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas dengan judul: “Penerapan Model Pembelajaran 

Group Investigation Untuk Meningkatkan Sikap Percaya Diri Siswa Pada 

Muatan Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Di kelas V Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 6 Pekanbaru”. 

 

B. Definisi Istilah 

Dalam sebuah penelitian ilmiah diperlukan adanya definisi istilah dan 

batasan masalah yang akan diteliti, agar menghindari kesalahan dan lebih 

fokus dalam penelitian. Maka penulis akan menegaskan beberapa istilah yang 

ada dalam judul penelitian, di antaranya yaitu: 

1. Model Pembelajaran Group Investigation 

Model pembelajaran Group Investigation ini merupakan model 

pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Shlomo Sharan dan 

Yeal Sharan. Group Investigation adalah salah satu metode pembelajaran 

kooperatif berbasis penemuan di mana setiap kelompok beranggotakan 4-6 

orang dengan komposisi kelompok heterogen.
4
  

2. Sikap Percaya Diri 

Percaya diri atau self-confidence yaitu keyakinan pada diri pribadi 

berupa tingkah laku, emosi dan rohani bersumber dari hati nurani untuk 

memenuhi kebutuhan hidup agar lebih bermakna. Pranoto mengemukakan 

bahwa sikap percaya diri merupakan suatu keyakinan dan sikap seseorang 

                                                           
4 Prasetyo Widyanto, “Penerapan Metode Pembelajaran Group Investigation Berbantuan 

Media Flanelgraf Untuk Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

IPA”, Vol. Vol. 3 No. No. 1 (2017), p. 5,. h. 10. 
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terhadap kemampuan yang ada pada dirinya dengan menerima apa adanya 

dengan baik yang dibentuk dan dipelajari melalui sebuah proses belajar 

dengan tujuan kebahagiaan 
5
 

 Dalam penelitian ini, peneliti mengacu pada konsep kepercayaan 

diri menurut Pranoto yang menjelaskan bahwa sikap percaya diri ada pada 

diri seseorang yang dibentuk dan dipelajari melalui proses belajar. 

Kepercayaan diri ini ditujukan kepada siswa kelas V Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 6 Pekanbaru agar lebih aktif dalam berpendapat, berani 

tampil ataupun bicara di hadapan orang lain dan tidak canggung dalam 

bertindak saat belajar. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini jelas dan terukur, maka 

diperlukan pembatasan masalah sebagai berikut:  

1. Tindakan perbaikan pada penelitian ini hanya dilakukan pada tema Udara 

Bersih Bagi Kesehatan Muatan Pelajaran ilmu pengetahuan social kelas 

V semester genap tahun pelajaran 2022/2023. 

2. Tindakan perbaikan dilakukan melalui penerapan Model Pembelajaran 

Group Investigation. 

3. Kepercayaan diri siswa, yakni dengan mampu berpendapat, berani tampil 

atau berbicara di hadapan orang lain dan tidak ragu dalam tindakan yang 

dipilih.  

                                                           
5 Ahmad Syaikhul Ulum et al., “Peningkatan Sikap Percaya Diri Siswa Melalui Model 

Teams Games Tournament Berbantuan Media KArtu Kelas IV SD 2 Bakalan Krapyak”, Vol. 2 

No. 1 (2019), p. 107–115,. h. 108 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan, 

maka penulis dapat merumuskan masalah yaitu: “Bagaimanakah Penerapan 

Model Pembelajaran Group Investigation dapat Meningkatkan sikap Percaya 

Diri Siswa Pada Muatan Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas V 

Sekolah Dasar Muhammadiyah 6 Pekanbaru?” 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah 

“Untuk mengetahui penerapan Model Pembelajaran Group Investigation 

dapat meningkatkan sikap percaya diri siswa pada muatan pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial di kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 6 

Pekanbaru”. 

2. Manfaat Penelitian 

a Bagi siswa 

1) Untuk meningkatkan sikap percaya diri siswa pada pembelajaran 

ilmu pengetahuan sosial di kelas V Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 6 Pekanbaru. 

2) Memberikan pengalaman baru kepada siswa dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Group 

Investigation. 
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b Bagi guru 

Sebagai bekal untuk guru dalam memilih model pembelajaran 

untuk diterapkan dalam proses pembelajaran dan meningkatan 

kemampuan guru untuk menciptakan pembelajaran yang efektif  

efisien. 

c Bagi sekolah 

Untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja sekolah dalam 

memilih dan menerapkan model pembelajaran yang bervariasi agar 

meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi sekolah. 

d Bagi peneliti 

1) Menambah wawasan peneliti tentang meningkatkan sikap percaya 

diri siswa melalui penelitian tindakan kelas. 

2) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan SI 

Jurusan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Suska Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran Group Investigation 

a. Model pembelajaran 

Menurut Ngalimun, model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang menggambarkan prosedur sistematik (teratur) dalam 

pengorganisasia kegiatan (pengalaman) belajar untuk mencapai tujuan 

belajar (kompetensi belajar).
6
 

Sedangkan menurut Joyce & Weil berpendapat bahwa model 

pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan 

untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), 

merancang bahan bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran 

di kelas atau yang lain.
7
 

Dengan kata lain model pembelajaran adalah perancangan 

kegiatan pembelajaran sedemikian rupa agar pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar dapat berjalan dengan baik, menarik, mudah 

dipahami, dan tertata secara logis. Model pembelajaran dapat dijadikan 

sebagai pilihan oleh guru untuk memilih model pembelajaran yang 

sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya. Secara rinci 

tentang model-model pembelajaran ini akan dibahas di bagian akhir 

setelah pendekatan pembelajaran. 

                                                           
6 Hera Hindriawati, Model Pembelajaran Picture And Picture Untuk Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) Di SMP, (Jawa Barat : Penerbit Adab, 2020) h. 12 
7 Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Depok: PT 

RajaGrafindo Persada, 2021) h. 133 
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b. Model pembelajaran Group Investigation 

Model Pembelajaran Group Investigation merupakan salah satu tipe 

dari model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation adalah salah satu jenis model pembelajaran yang 

lebih memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari 

penyelesaian kasus dan guru hanya lebih bersifat sebagai motivator.
8
  

Menurut Rusman Model pembelajaran Group Investigation 

adalah salah satu pembelajaran kooperatif berbasis penemuan dimana 

setiap kelompok metode beranggotakan 4-6 orang dengan komposisi 

kelompok heterogen.
9
 

Model pembelajaran kooperatif ini merupakan suatu 

pembelajaran yang menekankan pada kemampuan siswa untuk bekerja 

secara berkelompok. Model ini menekankan pada kemampuan siswa 

untuk bisa saling bekerja sama dan saling membantu dalam memahami 

materi pelajaran yang diajarkan atau menyelesaikan tugas yang 

diberikan. Anggota kelompok yang sudah bisa memahami materi atau 

dapat memecahkan permasalahan yang ada bisa memberitahu anggota 

kelompok lain yang belum memahaminya. Model pembelajaran Group 

Investigation membantu guru untuk menghubungkan materi dengan 

situasi kehidupan nyata siswa serta mendorong siswa untuk 

menerapkan pengetahuan dalam kehidupan mereka dan merangsang 

                                                           
8 Erlisnawati and Hendri Marhadi, “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Investigation, Hasil Belajar lmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas IV SD Negeri 56 Pekanbaru”, 

Vol. 3 No. 1 (2014), p. 9–14,. h. 11 
9 Prasetyo Widyanto, Loc.Cit. 
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timbulnya sikap ingin tahu, terbuka, tekun, dan teliti yang membentuk 

adanya sikap ilmiah seorang peserta didik 

Melalui model pembelajaran Group Investigation ini siswa 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk membuat kelompok yang 

beranggotakan dua sampai enam orang. Selanjutnya masing-masing 

kelompok memilih topik materi yang akan dipelajari, dan membagi 

topik- topik tersebut menjadi tugas pribadi. Hasil dari tugas pribadi 

anggota dipersiapkan untuk pembuatan laporan kelompok. Laporan 

setiap kelompok dipresentasikan di depan kelas. Dalam Model 

pembelajaran Group Investigation lebih ditekankan pada pilihan dan 

kontrol siswa daripada penerapan teknik pengajaran di kelas. Selain itu 

juga memadukan prinsip-prinsip belajar demokratis di mana siswa 

terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran dari awal sampai 

akhir pembelajaran termasuk di dalamnya siswa mempunyai 

kebebasan untuk memilih materi yang akan dipelajari sesuai dengan 

topik yang sedang dibahas.  

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Group Investigation 

Shaoimin. A menjelaskan bahwa langkah-langkah model 

pembelajaran Group Investigation adalah sebagai berikut:
10

  

1) Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang heterogen.  

2) Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok 

yang harus dikerjakan.  

                                                           
10 Aris Shoimin. 68 Model pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013. (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media. 2014) h. 81. 
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3) Guru mengundang ketua-ketua kelompok untuk memberikan 

materi tugas secara kooperatif dalam kelompoknya. 

4) Guru membimbing asing-masing kelompok membahas materi 

tugas secara kooperatif dalam kelompoknya.  

5) Setelah selesai, guru memfasilitasi masing-masing kelompok 

yang diwakili ketua kelompok atau salah satu anggotanya 

menyampaikan hasil pembahasan. 

6) Guru meminta kelompok lain dapat memberikan tanggapan 

terhadap hasil pembahasan. Dalam langkah model pembelajaran 

Group Investigation yang bisa meningkatkan sikap percaya diri 

dengan setiap siswa akan memberikan pendapat untuk kelompok 

lain, berani tampil atau berbicara di hadapan orang lain dan tidak 

ragu dengan tindakan yang dipilih. 

7) Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila terjadi 

kesalahan konsep dan memberikan kesimpulan. 

8) Guru melakukan evaluasi. Dalam Langkah Model Pembelajaran 

Group Investigation ini yang menurut peneliti bisa meningkatkan 

sikap Percaya Diri siswa dengan memberikan evaluasi yang 

berupa tulisan dan lisan, dengan evaluasi tulisan guru bisa 

memerhatikan siswa yang mencontek pekerjaan orang lain dan 

evaluasi lisan guru bisa melihat keberanian, keyakinannya dengan 

pilihanya dan juga keraguaan siswa dalam menjawab pertanyaan. 
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d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Group 

Investigation 

Adapun menurut Setiawan kelebihan model Cooperative 

Learning Tipe Group Investigation adalah sebagai berikut
11

: 

1) Secara Pribadi  

Group Investigation dalam proses belajarnya dapat bekerja 

secara bebas, memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif, dan 

aktif, sikap percaya diri dapat lebih meningkat, dapat belajar untuk 

memecahkan, menangani suatu masalah. 

2) Secara sosial  

Group Investigation dapat meningkatkan belajar 

bekerjasama, belajar berkomunikasi baik dengan teman sendiri 

maupun guru, belajar berkomunikasi yang baik secara sistematis, 

belajar menghargai pendapat orang lain, meningkatkan partisipasi 

dalam membuat suatu keputusan. 

3) Secara akademis  

Group Investigation dapat siswa terlatih untuk 

mempertanggung jawabkan jawaban yang diberikan, bekerja 

secara sistematis, mengembangkan dan melatih keterampilan, 

merencanakan dan mengorganisasikan pekerjaannya, mengecek 

kebenaran jawaban yang mereka buat, selalu berfikir tentang cara 

                                                           
11 Fajar Jefri Irawan and Ningrum, “Pengaruh Penggunaan Model Cooperative Learning 

Tipe Gruop Investigation (GI) Terhadap Hasil Belajar Prakarya Dan Kewirausahaan (PKWU) 

Siswa Kelas X Semester Genap SMK Negeri 1 Metro TP 2015-2016”, Vol. 4 No. 2 (2016), p. 61–

68,. h. 64-65 
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atau strategi yang digunakan sehingga mendapatkan suatu 

kesimpulan yang berlaku umum. 

Adapun kekurangan model pembelajaran Group Investigation 

yaitu tugas kelompok sering melibatkan siswa-siswa yang mampu, 

model pembelajaran Group Investigation terkadang memerlukan 

pengaturan situasi dan kondisi yang berbeda, keadaan kelas tidak 

selalu memberikan lingkungan fisik yang baik bagi kelompok, dan 

keberhasilan model pembelajaran Group Investigation bergantung pada 

kemampuan siswa memimpin kelompok atau bekerja mandiri.
12

 

Sedangkan kekurangan model Cooperative Learning Tipe Group 

Investigation menurut Setiawan,
13 

yaitu: 

1) Sedikitnya materi yang tersampaikan pada satu kali pertemuan. 

2) Sulitnya memberikan penilaian secara personal. 

3) Tidak semua topic cocok dengan model pembelajaran Group 

Investigation. 

4) Diskusi kelompok biasanya berjalan kurang efektif. 

5) Siswa yang tidak tuntas memahami materi prasyarat akan 

mengalami                              kesulitan saat menggunakan model ini. 

2. Sikap Percaya Diri 

Sikap percaya diri sangat penting dimiliki oleh siswa. Dengan 

sikap percaya diri, siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan sikap 

percaya diri merupakan model utama bagi siswa untuk mewujudkan dan 

memenuhi potensi yang dimiliki. 

                                                           
12 Prasetyo Widyanto, Loc.Cit. 
13 Fajar Jefri Irawan and Ningrum, Loc.Cit. 
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Percaya diri atau self-confidence yaitu keyakinan pada diri pribadi 

berupa tingkah laku, emosi dan rohani bersumber dari hati nurani untuk 

memenuhi kebutuhan hidup agar lebih bermakna. Pranoto mengemukakan 

bahwa sikap percaya diri merupakan suatu keyakinan dan sikap seseorang 

terhadap kemampuan yang ada pada dirinya dengan menerima apa adanya 

dengan baik yang dibentuk dan dipelajari melalui sebuah proses belajar 

dengan tujuan kebahagiaan dirinya.
14

 

Menurut Mohamad Mustari sikap Percaya diri adalah merasa yakin 

atas kemampuan dirinya sendiri pada sesuatu yang ingin dicapai dan 

diharapkan. Menurut Hassan, dkk dalam Derry Iswidharmanjaya dan 

Jubilee Enterprise sikap percaya diri merupakan kepercayaan yang sudah 

tertanam pada diri serta dapat memanfaatkan kemampuan yang dimiliki 

untuk mencapai sesuatu yang diinginkan.
15

 

Dari berbagai definisi di atas, secara umum dapat disimpulkan 

bahwa kepercayaan diri berarti yakin dan percaya terhadap kemampuan 

diri sendiri, yang dapat membantu seseorang untuk melihat dirinya secara 

positif dan realistis sehingga ia mampu bersosialisasi secara baik dengan 

orang lain. 

3. Indikator sikap percaya diri 

Adapun indikator atau ciri-ciri siswa yang memiliki sikap percaya 

diri yang dikemukakan oleh Lauster individu yang percaya diri akan 

memiliki indakator sebagai berikut: 
16

 

                                                           
14 Ahmad Syaikhul Ulum et al., Loc.Cit. 
15 Eka Putri Martiyana et al., “Peran Guru Dalam Menanamkan Karakter Percaya Diri 

Pada Pembelajaran Tematik Berbasis Daring”, Vol. 10 No. 1 (2021), p. 79–93,. 
16  Amandha Unzilla Deni dan Ifdil, “Konsep Kepercayaan Diri Remaja Putri”, Vol. 2 

No. 2 (2016), p. 43-52,. 
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a. Kamandirian, adanya kemampuan untuk mengarahkan dan 

mengendalikan diri sendiri dalam tidak merasa tergantung dengan 

orang. 

b. Komitmen: individu memiliki kemampuan dalam memegang 

komitmen . 

c. Pemahaman diri, pemahaman diri secara objektif akan 

memungkinkan seorang individu akan melihat kelebihan-

kelebihannya yang dapat membuatnya percaya diri untuk bisa berbuat 

segala sesuatu sekalipun harus bersaing. 

d. Penyesuaian diri, adanya kemampuan berinteraksi sosial dengan 

orang-orang dilingkungan tempat ia berada dalam arti orang tersebut 

bisa diterima sebagai salahsatu anggota masyarakat yang dibutuhkan 

oleh orang lain.  

e. Tegas dan berani menyatakan pendapat, individu memiliki ketegasan 

dan keberanian menyatakan pendapat yang meliputi kemampuan 

mengungkapkan perasaan, kemampuan mengungkapkan keyakinan, 

dan pemikiran secara terbuka dan kemampuan untuk 

mempertahankan hak-hak peribadi. 

Menurut Mustari menyampaikan ada indikator siswa dikatakan 

percaya diri yang bisa dilihat melalui kegiatan pembelajaran di sekolah 

seperti:
17

 

 

                                                           
17 Ahmad Syaikhul Ulum et al., Loc.Cit. 
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a. Siswa berani menyatakan pendapat. 

keberanian untuk menyampaikan berargumentasi 

membutuhkan kemampuan berliterasi yang mumpuni, pengelolaan 

daya pikir yang matang serta memiliki sikap percaya diri dengan 

tingkat kematangan dan relevansi yang pas terkait topik 

permasalahan. 

b. Siswa berani tampil di hadapan orang lain. 

Siswa tampil di hadapan orang lain untuk meningkatkan 

sikap percaya diri siswa karena dengan membiasakan siswa untuk 

maju di depan kelas, siswa yakin nantinya mereka berani saat tampil 

di depan umum. Bukan saja di tempat belajarnya saat ini, namun 

pada tahap selanjutnya.  

c. Harus yakin dengan yang dilakukan. 

Yang dimaksud dengan yakin dengan yang dilakukan adalah 

yakin terhadap kemampuan yang ada di dalam diri atau yakin 

mampu menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi.  

d. Tidak ada keraguan akan tindakan yang dipilihnya. 

Yang dimaksud dengan tidak ada keraguan akan tindakan 

yang dipilihnya berarti seseorang memiliki tingkat inisiatif yang 

tinggi. Sikap inisiatif biasanya didasarkan pada fakta bahwa 

seseorang percaya pada kemampuannya untuk menyelesaikan 

masalah dengan cepat. 
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e. Tidak mencontek pekerjaan orang lain. 

Percaya diri memiliki peran penting dalam mengurangi 

perilaku menyontek karena kebiasaan dalam menyontek dikarenakan 

seseorang memiliki keinginan untuk diakui oleh orang lain, tetapi 

orang tersebut merasa tidak percaya pada kemampuan 

dirinya sendiri. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka indicator dalam 

penelitian ini mengacu pada indicator percaya diri menurut Mustari  

disebabkan permasalahan yang ditemukan pada partisipan penelitian, 

antara lain: 

a. Siswa berani menyatakan pendapat. 

b. Siswa berani tampil di hadapan orang lain. 

c. Harus yakin dengan yang dilakukan. 

d. Tidak ada keraguan akan tindakan yang dipilihnya. 

e. Tidak mencontek pekerjaan orang lain. 

4. Hubungan Model Pembelajaran Group Investigation dengan Sikap 

Percaya Diri 

Hubungan model pembelajaran Group Investigation dengan sikap 

percaya diri dapat dilihat dari salah satu kelebihan model pembelajaran 

Group Investigation agar sikap percaya diri dapat lebih meningkat. Sikap 

percaya diri akan tumbuh seiring dengan model pembelajaran Group 

Investigation dilakukan oleh siswa yang berpartisipasi dalam diskusi 

kelompok, hal ini sangat baik dilakukan agar pada siswa yang kurang 
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berani mengungkapkan pertanyaan, pendapat, keinginan dan 

berkomunikasi dalam berdiskusi dapat  melalui percakapan untuk 

menimbulkan sikap percaya diri. 

Pada model pembelajaran Group Investigation ini siswa dibagi 

dalam menjadi beberapa kelompok untuk melakukan investigasi terhadap 

suatu topik, sehingga peran guru tidak terlalu dominan dalam 

pembelajaran, selain itu siswa akan lebih mampu mengembangkan 

kepercayaan diri saat mengajukan pertanyaan, mengungkapkan pendapat 

dan ide-ide baru dalam kerja kelompok, berani mempresentasikan hasil 

kerjasama kelompok, dan secara langsung akan membantu meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Model Pembelajaran Group Investigation juga menstimulus 

kemampuan metakognitif yang mendorong siswa untuk terbiasa berpikir 

ilmiah yang kemudian membentuk adanya kemampuan keyakinan dan 

kepercayaan diri dari sikap siswa yang mampu berkomunikasi dengan 

penyajian gagasan konseptual dari hasil penyelidikan sehingga terbentuk 

sikap percaya diri siswa. Dengan menerapkan model Group Investigation 

sesuai dengan langkah-langkah diharapkan dapat berpartisipasi dan 

berperan secara aktif secara sendirinya dan meningkatkan sikap percaya 

diri. 

Sahardita menyatakan bahwa sikap percaya diri merupakan model 

utama bagi siswa untuk mewujudkan potensi yang dimiliki dan untuk 

memunculkan potensi pada diri siswa diperlukan modal utama berupa 



 

 

20 

sikap percaya diri, karena sikap percaya diri akan mengantarkan siswa 

pada potensi yang dimilikinya.
18

 

 

B. Penelitian Relevan 

Setelah peneliti membaca dan mengamati beberapa karya ilmiah 

lainnya, penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan 

oleh: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo Widyanto dengan judul 

penelitiannya “Penerapan model pembelajaran Group Investigation 

berbantuan media flanelgraf untuk meningkatkan minat dan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPA”. Maka berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Group 

Investigation berbantuan media flanelgraf dapat meningkatkan minat dan 

hasil belajar siswa kelas IV SD N Jetak 01 pada mata pelajaran IPA.
19

 

Persamaan penelitian Prasetyo Widyanto dengan penelitian ini terletak 

pada variabel x yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran 

Group Investigation. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel y di 

mana penelitian yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan sikap 

percaya diri, sedangkan penelitian Prasetyo Widyanto untuk meningkatkan 

minat dan hasil belajar. 

 

                                                           
18 Gita Prili Purwani et al., “Peningkatan Rasa Percaya Diri Dan Prestasi Belajar Siswa 

Melalui Strategi Pembelajaran Time Token Kelas IV SD Negeri 2 Kotayasa”, Vol. 2 No. 2 (2020), 

p. 71–79,. 
19 Prasetyo Widyanto, Loc.Cit 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Azmi Zakiyya Pratimi, Suhartono 

Suhartono, dan Mohammad Salimi dengan judul penelitian “Penerapan 

model pembelajaran Group Investigation untuk meningkatkan hasil belajar 

Ilmu Pengetahuan Sosial”. Maka berdasarkan hasil analisis tindakan dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa Model pembelajaran Group 

Investigation untuk meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan sosial (IPS) 

pada tema cita-citaku di kelas IV SD Negeri 6 Panjer tahun ajaran 2018/ 

2019.
20

 Persamaan penelitian Azmi Zakiyya Pratimi, Suhartono 

Suhartono, dan Mohammad Salimi dengan penelitian ini terletak pada 

variabel x yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran Group 

Investigation. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel y di mana 

penelitian yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan sikap percaya diri, 

sedangkan penelitian Azmi Zakiyya Pratimi, Suhartono Suhartono, dan 

Mohammad Salimi untuk meningkatkan hasil belajar. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Mutiara Alma Umairoh dengan judul 

penelitiannya “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PLB) Untuk Meningkatkan Sikap Percaya Diri Pada Peserta Didik Kelas 

III SD N Grindang Kokap Tahun Ajaran 2020/2021”. Maka berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PLB) dapat 

meningkatkan sikap percaya diri siswa Kelas III SDN Grindang Kokap 

                                                           
20 Azmi Zakiyya Pratimi et al, “Penerapan model pembelajaran Group Investigation untuk 

meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial”. Vol 6 No 2 (2019). p. 164-173. 
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Tahun Ajaran 2020/2021.
21

 Persamaan penelitian Mutiara Alma Umairoh 

dengan penelitian ini terletak pada variabel y yaitu sama-sama untuk 

meningkatkan sikap percaya diri. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

variabel x di mana penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan model 

pembelajaran Group Investigation, sedangkan penelitian Mutiara Alma 

Umairoh menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PLB). 

 

C. Kerangka Berpikir 

Proses pembelajaran merupakan hal yang penting dalam menentukan 

hasil belajar siswa sehingga guru dituntut mampu membangun sikap baik 

dalam diri siswa seperti sikap percaya diri dan pembelajaran yang efektif dan 

efisien agar pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa dan tercapainya 

tujuan pembelajaran. Salah caranya dengan pemilihan model pembelajaran 

yang tepat untuk diimplementasikan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan pengamatan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 6 

Pekanbaru, pada kelas V pada pembelajaran tematik muatan Ilmu 

Pengetahuan Sosial bahwa masih banyak siswa yang tidak memiliki sikap 

percaya diri dalam menyampaikan pendapat, tampil ke depan kelas dan 

bertanya kepada guru dan teman. Hal tersebut dapat diidentifikasi pada saat 

pembelajaran guru kadangkala bertanya atau memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya, namun sebagian cenderung diam, mereka seperti enggan 

tampil ke depan kelas dan malu mengeluarkan pendapatnya. 

                                                           
21 Mutiara Alma Umairoh, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PLB) Untuk Meningkatkan Sikap Percaya Diri Pada Peserta Didik Kelas III SD N Grindang 

Kokap Tahun Ajaran 2020/2021”, Vol. 4 No. 2 (2021). 
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Oleh karena itu peneliti melakukan inovasi pembelajaran yang dapat 

membantu meningkatkan sikap percaya diri siswa untuk mengantisipasi 

masalah tersebut. Salah satu upaya yang dapat ditempuh dengan cara 

menerapkan model pembelajaran Group Investigation. 

Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation adalah salah satu 

cara untuk Meningkatkan Sikap Percaya Diri Siswa di kelas V Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 6 Pekanbaru digambarkan dalam bentuk kerangka berpikir 

dengan sistematis dapat memperjelas variabel yang akan diteliti. Lebih 

jelasnya dapat dilihat sebagai berikut: 

Kerangka Berpikir Model Pembelajaran Group Investigation 
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D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Indikator aktivitas guru 

Indikator aktivitas guru dengan penerapan model 

pembelajaran Group Investigation untuk meningkatkan sikap 

percaya diri dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang 

heterogen.  

2) Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok 

yang harus dikerjakan.  

3) Guru mengundang ketua-ketua kelompok untuk memberikan 

materi tugas secara kooperatif dalam kelompoknya. 

4) Guru membimbing asing-masing kelompok membahas materi 

tugas secara kooperatif dalam kelompoknya.  

5) Setelah selesai, guru memfasilitasi masing-masing kelompok 

yang diwakili ketua kelompok atau salah satu anggotanya 

menyampaikan hasil pembahasan. 

6) Guru meminta kelompok lain dapat memberikan tanggapan 

terhadap hasil pembahasan.  

7) Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila terjadi 

kesalahan konsep dan memberikan kesimpulan. 

8) Guru melakukan evaluasi. 
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b. Indikator aktivitas siswa 

Indikator aktivitas siswa dengan penerapan model 

pembelajaran Group Investigation untuk meningkatkan sikap 

percaya diri dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Siswa bergabung dengan kelompoknya untuk mempelajari topik 

yang telah dipilih. 

2) Siswa menyimak penjelasan guru mengenai maksud 

pembelajaran dan tugas kelompok yang harus dikerjakan.  

3) Setiap ketua-ketua kelompok maju kedepan untuk menerima 

materi tugas secara kooperatif dalam kelompok.  

4) Siswa bersama kelompoknya membahas, mengumpulkan 

informasi dan menganalisis data materi tugas secara kooperatif 

dalam kelompoknya. 

5) Ketua kelompok atau perwakilan siswa maju kedepan 

menyampaikan hasil pembahasan. 

6) Siswa atau kelompok lain memberikan tanggapan mengenai hasil 

pembahasan kelompok.  

7) Siswa mendengarkan penjelasan singkat dari guru bila terjadi 

kesalahan konsep dan memberikan kesimpulan. 

8) Siswa mejawab pertanyaan dan mengerjakan tugas dari guru 

untuk evaluasi. 

 

 



 

 

26 

2. Indikator Keberhasilan Sikap percaya diri  

Dalam meningkatkan sikap percaya diri siswa terdapat beberapa 

indikator sebagai berikut: 

a. Siswa berani menyatakan pendapat. 

b. Siswa berani tampil di hadapan orang lain. 

c. Harus yakin dengan yang dilakukan. 

d. Tidak ada keraguan akan tindakan yang dipilihnya. 

e. Tidak mencontek pekerjaan orang lain 

Adapun indikator keberhasilan sikap percaya diri yang diharapkan  

meningkat, apabila setelah penelitian ini adalah dapat mencapai target 

75%. 

 

E.  Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian kerangka teoritis di atas, maka hipotesis tindakan 

penelitian ini adalah “model pembelajaran Group Investigation dapat 

meningkatkan sikap percaya diri siswa pada pembelajaran tematik pada 

muatan pelajaran ilmu pengetahuan social. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V Sekolah 

Dasar Muhammadiyah 6 Pekanbaru dengan jumlah siswa sebanyak 26 orang, 

12 orang laki-laki dan 14 orang perempuan. Sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Group Investigation 

untuk meningkatkan sikap percaya diri siswa. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 6 

Pekanbaru pada kelas V. Mata pelajaran yang akan diteliti adalah 

pembelajaran tematik pada muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2022/2023. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Prosedur 

penelitian ini terdiri dari dua siklus. Agar penelitian tindakan kelas ini 

berhasil dengan baik tanpa hambatan yang mengganggu kelancaran 

penelitian, maka peneliti menyusun tahapan- tahapan yang harus dilalui. Hal 

ini senada dengan pendapat Suharsimi Arikunto bahwa tahapan dalam 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas terdiri atas 4 rangkaian kegiatan yang 

dilakukan dalam siklus berulang. Tahapan yang dilalui dalam penelitian 

tindakan kelas dapat dilihat pada bagan berikut 
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Gambar III. 1 Alur Penelitian Tindakan Kelas 

Dalam proses penelitian tindakan kelas terdiri dari 4 tahap sebagai 

berikut:
22

 

1. Perencanaan 

Perencana dalam tindakan hendaknya dikembangkan dengan 

memanfaatkan secara optimal teori-teori yang relevan dan pengalaman-

pengalaman yang diperoleh dimasa lalu dalam kegiatan pembelajaran dan 

penelitian sejenis. Sebelum rencana tindakan tersebut dilaksanakan 

terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai berikut: 

a. Buatlah skenario yang berisi langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

mulai dari pembukaan, kegiatan inti atau pembentukan kompetensi 

dan penutup. 

b. Siapkan sumber sumber belajar yang mendukung terlaksananya 

tindakan. Sumber belajar ini bisa berupa manusia, bahan 

                                                           
22 Anda Juanda, Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research), (Yogyakarta: 

Deepublish, 2016). h. 149 
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pembelajaran, media pembelajaran, petunjuk praktikum dan lembar 

kerja siswa (LKS).  

c. Siapkan pedoman atau instrument penelitian misalnya, format 

observasi untuk mengamati kegiatan pembelajaran dan instrument 

untuk mengukur hasil belajar.  

d. Lakukan simulasi pelaksanaan tindakan dan uji keterlaksanaannya 

dalam pembelajaran.  

e. Kembangkanlah pedoman untuk monitoring dan evaluasi pelaksanaan 

rencana tindakan. 

2. Tindakan (Acting) 

Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam 

pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Group 

Investigation ini adalah sebagai berikut: 

a. Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok heterogen. 

b. Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok. 

c. Guru memanggil setiap ketua untuk satu materi tugas sehingga satu 

kelompok mendapatkan tugas satu materi/tugas yang berbeda dari 

kelompok lain . 

d. Masing-masing kelompok membahas materi yang sudah ada secara 

kooperatif berisi penemuan . 

e. Setelah selesai diskusi, lewat juru bicara,ketua kelompok 

menyampaikan hasil pembahasan kelompok  

f. Guru memberikan penjelasan singkat sekaligus memberi kesimpulan  
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g. Evaluasi. 

h. Penutup.
23

 

3. Observasi 

Secara umum, pengertian observasi adalah cara menghimpun 

bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-

fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.
24

 

Observasi dilakukan sebagai alat evaluasi banyak digunakan 

untuk menilai tingkah laku individu atau proses terjadinya suatu kegiatan 

yang diamati dan upaya untuk merekam segala peristiwa dan kegiatan 

yang terjadi selama tindakan itu berlangsung, namun tidak boleh 

mengganggu kegiatan belajar mengajar. Guru dapat melaksanakan 

observasi dalam penelitian tindakan kelas secara mandiri tanpa dibantu 

teman sejawat, namun kemungkinan ada hal-hal yang luput dari perhatian 

yang dibutuhkan dalam melaksanakan refleksi. Hal ini dilakukan untuk 

memperoleh data yang lengkap dan relevan untuk kebutuhan penelitian. 

4. Refleksi 

Refleksi pelaksanaan tindakan dilakukan untuk mengkaji proses 

yang dilakukan dan untuk mengetahui kekurangan pada pelaksanaan 

tindakan yang dilakukan dan dampak dari aktivitas atau hasil belajar 

siswa. Selanjutnya, hasil refleksi tersebut digunakan untuk melakukan 

                                                           
23 Arikunto, Suharsimi dan Suharjhono. Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Bumi 

Aksara. 2015) h. 160  
24 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : 2008, PT RajaGrafindo 

Persada) h. 76. 



 

 

31 

perbaikan pada langkah-langkah lebih lanjut dalam upaya mencapai 

tujuan penelitian tindakan kelas. Kegiatan refleksi dimaksudkan untuk 

menemukan apa yang terjadi, refleksi kekuatan dan kelemahan tindakan 

yang dilakukan, mengidentifikasi rintangan yang dihadapi, meramalkan 

pengaruh yang mungkin terjadi.  

Jadi, refleksi merupakan pengkajian terhadap keberhasilan atau 

kegagalan dalam pencapaian tujuan sementara, dan untuk menemukan 

tindak lanjut dalam rangka mencapai tujuan akhir. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1 Observasi 

Observasi merupakan kegiatan pengamatan atas tindakan yang 

dilaksanakan terhadap siswa. Observasi dilakukan ketika peneliti 

melaksanakan proses belajar mengajar yang merupakan tindakan 

perbaikan.
25

 Observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang: 

a. Aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran Group Investigation. 

b. Sikap percaya diri siswa selama pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran Group Investigation 

2 Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

dari seseorang.
26

 Jadi Teknik dokumentasi merupakan teknik 

                                                           
25 Husna Farhana et al., Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Hcpubusher, 2015). 
26 Sugiyono, Metode Pebelirian Kuantitatif Kualitatif dan R&B, (Bandung: Alfabeta, 

2020), h. 314 
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pengumpulan data untuk memperoleh data tentang keadaan guru, keadaan 

siswa, jumlah siswa, keadaan sarana prasarana dan informasi dalam bentuk 

buku, arsip, dokumen tulisan, angka, dan gambar serta kurikulum yang 

digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung dan data- data yang 

diperlukan untuk membantu  memberikan keterangan yang dapat 

mendukung proses penelitian. 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas guru dan siswa 

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu:
27

 

P =   F x 100% 

N 

Keterangan: 

F  = Frekuensi aktivitas siswa/guru 

N  = Jumlah frekuensi 

P  = Angka persentase aktivitas siswa/guru 

100%  = Bilangan tetap 

 

Adapun keberhasilan aktivitas guru dalam pembelajaran dapat 

dilihat pada kategori sebagai berikut:
28

 

Tabel III. 1 

Interval Kategori Aktivitas guru dan siswa 

 

Interval (%) Kategori 

80-100% Sangat Baik 

70-79% Baik 

60-69% Cukup 

50-59% Rendah 

0-49% Gagal 

 

 

                                                           
27 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2014), h 43. 
28 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel, (Bandung: Alfabeta, 2012), Hlm.4 
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2. Sikap percaya diri 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

analisis data secara deskriptif dengan teknik presentase. Dalam 

menentukan kriteria penilaian tentang peningkatan sikap percaya diri 

siswa dilihat dari 4 kriteria, yaitu sangat baik, baik, cukup baik, kurang 

baik. Rumus yang digunakan sebagai berikut:
29

  

  
  

  
 

Keterangan:  

∑B = Jumlah seluruh skor  

∑N = Jumlah seluruh kegiatan  

S = Skor/nilai hasil observasi 

 

Adapun kriteria meningkatnya sikap percaya diri siswa merujuk 

pada pedoman menurut Haryono yang dapat dilihat pada tabel berikut 

ini:
30

 

Tabel III. 2 

Pedoman Kriteria Penilaian Sikap Percaya Diri 

 

Persentase Kategori 

80-100% Sangat Percaya Diri 

70-79% Percaya Diri 

60-69% Cukup Percaya Diri 

50-59% Kurang Percaya Diri 

Di bawah 50% Tidak Percaya Diri 

 

 

 

                                                           
29 Syaiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2014), Hlm. 262-263 
30 Haryono, Anung, Media Pendidikan Penegrtian, Perkembangan dan Pemanfaatannya, 

(Depok: Rajawali Pers. 2012) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab IV, 

Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation dapat meningkatkan 

sikap percaya diri siswa pada muatan pelajaran ilmu pengetahuan sosia di 

kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 6 Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat 

sebelum tindakan perbaikan, persentase sikap percaya diri siswa hanya 55% 

atau berada pada kategori kurang percaya diri. Setelah dilakukan tindakan 

perbaikan pembelajaran pada siklus I, persentase mereka meningkat menjadi 

65% dan masih berada pada kategori  cukup percaya diri. Kemudian setelah 

dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran pada siklus II, persentase sikap 

percaya diri siswa meningkat menjadi 80% yang sudah mencapai kategori 

sangat percaya diri. Dengan demikian, proses tindakan perbaikan 

pembelajaran melalui Model Pembelajaran Group Investigation dinyatakan 

berhasil meningkatkan sikap percaya diri siswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan pembahasan hasil penelitian diatas yang 

berkaitan dengan model pembelajaran Group Investigation yang telah 

dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa sarana sebagai berikut : 

1. Untuk meningkatkan sikap percaya diri siswa, guru dapat mengembangkan 

model pembelajaran Group Investigation.  
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2. Pembelajaran menggunakan Group Investigation sebaiknya diterapkan 

pada muatan pelajaran lebih banyak untuk melakukan investigasi dan 

memecahkan masalah salah satunya muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model 

pembelajaran Group Investigation di sekolah-sekolah dasar lainnya yang 

salah satu tujuannya untuk meningkatkan sikap percaya diri siswa. 
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Lampiran 1 

SILABUS TEMATIK KELAS V 

 

Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah 6 Pekanbaru 

Kelas / Semester  : V (Lima) / 2 

Tema 7  :  Peristiwa Dalam Kehidupan 

Subtema 1  :  Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, dan tetangganya 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 

bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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Mata 

Pelajaran 

Kompetensi Dasar 

Yang Dicapai 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

3.4 Mengidentifikasi 

faktor-faktor 

penting penyebab 

penjajahan bangsa 

Indonesia dan 

upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya. 

 

 

4.4 Menyajikan hasil 

identifikasi 

mengenai faktor-

faktor penting 

penyebab 

penjajahan bangsa 

Indonesia dan 

upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya. 

 

 

3.4.1 Menjelaskan 

faktor-faktor 

penting penyebab 

penjajahan 

bangsa Indonesia 

dan upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya. 

 

 

4.4.1 Melaporkan 

hasil identifikasi 

tentang faktor-

faktor penting 

penyebab 

penjajahan 

bangsa Indonesia 

dan upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya 

 

 

Proses 

kedatangan 

bangsa 

Eropa ke 

Indonesia: 

 Portugis 

 Belanda 

 Inggris 

 spanyol 

 Guru 

membagi 

siswa dalam 

beberapa 

kelompok. 

 Siswa 

membaca 

materi tentang 

jenis-jenis 

usaha dan 

kegiatan 

perekonomian 

 Siswa 

bertanya 

tentang materi 

yang telah 

disampaikan 

oleh guru. 

 Siswa 

menyimak 

penjelasan 

guru 

mengenai 

 Religius  

 Nasionalis  

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas 

Sikap 

percaya 

diri siswa 

3 JP  Buku 

Guru 

 Buku 

Siswa 

 Buku 

Pena 

 Buku 

LKS 

 artikel 

jurnal 
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Mata 

Pelajaran 

Kompetensi Dasar 

Yang Dicapai 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.4 Mengidentifikasi 

faktor-faktor 

penting penyebab 

penjajahan bangsa 

Indonesia dan 

upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya. 

 

 

4.4 Menyajikan hasil 

identifikasi 

mengenai faktor-

faktor penting 

penyebab 

penjajahan bangsa 

Indonesia dan 

upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya. 

3.4.1 Menjelaskan 

berbagai 

peristiwa 

perlawanan 

rakyat 

Indonesia 

terhadap 

penjajahan 

bangsa Eropa 

 

 

 

4.4.1 Melaporkan 

hasil analisis 

tentang 

berbagai 

peristiwa 

perlawanan 

rakyat 

Indonesia 

terhadap 

penjajahan 

bangsa Eropa 

Peristiwa 

perlawanan 

rakyat 

Indonesia 

terhadap 

penjajahan 

bangsa 

Eropa: 

 Portugis 

 Belanda 

 Inggris 

 spanyol 

maksud 

pembelajaran 

dan tugas 

kelompok 

yang harus 

dikerjakan.  

 Guru meminta 

setiap 

kelompok 

mempersenta-

sikan dan 

menjelaskan 

hasil diskusi 

nya dengan 

kelompok  

 Ketua 

kelompok atau 

perwakilan 

siswa maju 

kedepan 

menyampaik-

an hasil 

pembahasan 
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Mata 

Pelajaran 

Kompetensi Dasar 

Yang Dicapai 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 Guru meminta 

kelompok lain 

untuk 

bekomentar 

atau 

memberikan 

tanggapan 

 Siswa 

mendengarkan 

penjelasan 

singkat dari 

guru bila 

terjadi 

kesalahan 

konsep dan 

memberikan 

kesimpulan. 

 Siswa 

mengerjakan 

tugas dari 

guru untuk 

evaluasi. 
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SILABUS TEMATIK KELAS V 

 

Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah 6 Pekanbaru 

Kelas / Semester  : V (Lima) / 2 

Tema 7  :  Peristiwa Dalam Kehidupan 

Subtema 2  :  Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi Kemerdekaan 

 

KOMPETENSI INTI 

4 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

5 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, dan tetangganya 

6 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 

bermain. 

7 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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Mata 

Pelajaran 

Kompetensi Dasar 

Yang Dicapai 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

3.4 Mengidentifikasi 

faktor-faktor 

penting penyebab 

penjajahan bangsa 

Indonesia dan 

upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya. 

 

 

4.4 Menyajikan hasil 

identifikasi 

mengenai faktor-

faktor penting 

penyebab 

penjajahan bangsa 

Indonesia dan 

upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya. 

 

 

3.4.1 Menjelaskan 

peristiwa-

peristiwa heroik 

dalam 

menyambut 

Proklamasi 

Kemerdekaan 

dengan penuh 

percaya diri 

 

 

4.4.1 Melaporkan 

hasil 

identifikasi 

tentang 

peristiwa-

peristiwa 

heroik dalam 

menyambut 

Proklamasi 

Kemerdekaan 

dengan penuh 

percaya diri 

 

peristiwa-

peristiwa 

heroik 

dalam 

menyambut 

Proklamasi 

Kemerdek-

an dengan 

penuh 

percaya diri 

 Yogyakarta 

 Surabaya 

 Aceh 

 Bali 

 Guru 

membagi 

siswa dalam 

beberapa 

kelompok. 

 Siswa 

membaca 

materi tentang 

jenis-jenis 

usaha dan 

kegiatan 

perekonomian 

 Siswa 

bertanya 

tentang materi 

yang telah 

disampaikan 

oleh guru. 

 Siswa 

menyimak 

penjelasan 

guru 

mengenai 

 Religius  

 Nasionalis  

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas 

Sikap 

percaya 

diri siswa 

3 JP  Buku 

Guru 

 Buku 

Siswa 

 Buku 

Pena 

 Buku 

LKS 

 artikel 

jurnal 
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Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.4 Mengidentifikasi 

faktor-faktor 

penting penyebab 

penjajahan bangsa 

Indonesia dan 

upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya. 

 

 

4.4 Menyajikan hasil 

identifikasi 

mengenai faktor-

faktor penting 

penyebab 

penjajahan bangsa 

Indonesia dan 

upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya. 

3.4.1 Menjelaskan 

Proses 

pembentukan 

Negara 

Kesatuan 

Republik 

Indonesia 

 

 

 

 

4.4.1 Melaporkan 

hasil analisis 

tentang Proses 

pembentukan 

Negara 

Kesatuan 

Republik 

Indonesia 

Proses 

pembentuk-

an Negara 

Kesatuan 

Republik 

Indonesia 

 

maksud 

pembelajaran 

dan tugas 

kelompok 

yang harus 

dikerjakan.  

 Guru meminta 

setiap 

kelompok 

mempersenta-

sikan dan 

menjelaskan 

hasil diskusi 

nya dengan 

kelompok  

 Ketua 

kelompok atau 

perwakilan 

siswa maju 

kedepan 

menyampaik-

an hasil 

pembahasan 
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Mata 

Pelajaran 

Kompetensi Dasar 

Yang Dicapai 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 Guru meminta 

kelompok lain 

untuk 

bekomentar 

atau 

memberikan 

tanggapan 

 Siswa 

mendengarkan 

penjelasan 

singkat dari 

guru bila 

terjadi 

kesalahan 

konsep dan 

memberikan 

kesimpulan. 

 Siswa 

mengerjakan 

tugas dari 

guru untuk 

evaluasi. 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah    : Sekolah Dasar Muhammadiyah 6  

Kelas/Semester   : V/2 (Dua) 

Tema    : 7. Peristiwa Dalam Kehidupan 

Subtema   : 1. Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Pembelajaran ke  : 1 

Alokasi Waktu   : 3 JP (3×35 menit) 

A. Kompetensi Inti (KI)  

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 

tempat bermain.  

4.  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor 

penting penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia dan upaya 

bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatannya 

3.4.1 Menjelaskan faktor-faktor 

penting penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia dan upaya 

bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya 

4.4  Menyajikan hasil identifikasi 

mengenai faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa 

Indonesia dan upaya bangsa 

Indonesia dalam mempertahankan 

kedaulatannya  

4.4.1 Melaporkan hasil identifikasi 

tentang faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa 

Indonesia dan upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kerja kelompok dengan menggunakan model pembelajaran group 

investigation, siswa dapat menjelaskan faktor-faktor penting penyebab 

penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatannya. 

2. Melalui kerja kelompok dengan menggunakan model pembelajaran group 

investigation, siswa dapat melaporkan hasil identifikasi tentang faktor-

faktor penting penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa 

Indonesia dalam mempertahankan kedaulatannya. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Proses kedatangan bangsa Eropa ke Indonesia 

2. Faktor-faktor penting penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya 

bangsa Indonesia dalam mempertahankan kedaulatannya.  

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran     : Saintifik 

Model pembelajaran      : Group Investigation 

Metode Pembelajaram         :Ceramah, Tanya jawab, Diskusi dan 

Penugasan. 
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F. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Buku Pedoman Guru Tema : Udara Bersih Bagi Kesehatan Kelas 5 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Revisi. 2017, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Revisi. 2017). 

2. Buku Pedoman Siswa Tema : Udara Bersih Bagi Kesehatan Kelas 5 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Revisi. 2017, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Revisi. 2017). 

3. Bupena Buku Penilaian Tema Panas dan Perpindahannya dan Peristiwa 

Dalam Kehidupan Jilid 5c Untuk SD/MI Kelas V Berdasarkan Kurikulum 

2013 Revisi 2016, Penerbit Erlangga 

4. Buku Praktis Tematik Terpadu Peristiwa Dalam Kehidupan Untuk SD/MI 

Kelas V, Jawa Tengah: Viva Pakarindo Penerbit dan Pencetakan. 

5. Arikel sesuai materi 

6. Papan tulis, Spidol. 

7. Gambar 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam, menyapa siswa dengan 

semagat dan berdoa bersama.  

2. Guru memeriksa kehadiran, kerapian pakaian, 

posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 

kegiatan pembelajaran.  

3. Guru mengulang pembelajaran sebelumnya. 

4. Guru menjelaskan batasan materi dan langkah-

langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran materi. 

 

15 

menit 

 

 

 

Inti 

1. Siswa mengamati gambar yang berhubungan 

dengan proses kedatangan bangsa Eropa. 

2. Siswa membaca materi tentang proses kedatangan 

bangsa Eropa. 

3. Siswa bertanya tentang materi yang telah 

disampaikan oleh guru. 

4. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 

5. Siswa bergabung dengan kelompoknya untuk 

mempelajari topik yang telah dipilih. 

6. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai 

maksud pembelajaran dan tugas kelompok yang 

harus dikerjakan.  

7. Setiap ketua-ketua kelompok maju kedepan untuk 

menerima materi tugas secara kooperatif dalam 

kelompok.  

 

 

80 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

8. Siswa bersama kelompoknya membahas, 

mengumpulkan informasi dan menganalisis data 

materi tugas secara kooperatif dalam 

kelompoknya. 

9. Ketua kelompok atau perwakilan siswa maju 

kedepan menyampaikan hasil pembahasan. 

10. Siswa memberikan tanggapan mengenai hasil 

pembahsan kelompok.  

11. Siswa mendengarkan penjelasan singkat dari guru 

bila terjadi kesalahan konsep dan memberikan 

kesimpulan. 

12. Siswa mengerjakan tugas dari guru untuk 

evaluasi. 

 

 

Penutup 

1. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan 

materi. 

2. Guru melakukan evaluasi belajar siswa. 

3. Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta 

siswa membaca materi selanjutnya dan dipelajari 

dirumah. 

4. Guru menutup dengan mengucapkan hamdala dan 

do’a sesudah belajar dengan benar dan kusyu’. 

 

 

15 

menit 
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H. Penilaian 

1. Lingkup penilaian : sikap 

2. Teknik penilaian 

a. Sikap : pengamatan/observasi. 

3. Bentuk intrumen penilaian 

a. Sikap : Rubik pengamatan/observasi. 

I. Remedial dan Pengayaan 

1. Remedial  

Memberikan tugas kepada siswa tentang proses kedatangan bangsa 

Eropa ke Indonesia yang belum mereka kuasai baik di rumah maupun di 

kelas. 

2. Pengayaan  

Memberikan tugas tambahan kepada siswa yang sudah menguasai 

materi proses kedatangan bangsa Eropa ke Indonesia. 
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Lampiran Materi 

Proses Kedatangan Bangsa Eropa ke Indonesia 

Kedatangan Bangsa Eropa ke Indonesia Pada abad ke-15, bangsa Eropa 

melakukan penjelajahan samudra. Berikut faktor-faktor pen gorong bangsa Eropa 

melakukan penjelajahan samudra.  

1. Ajaran Copernicus yang menyatakan bahwa bumi itu bulat. 

2. Kisah perjalanan Marcopolo ke dunia Timur yang diceritakan dalam buku 

Imago Mundi (Anggapan "tentang Dunia). 

3. Terdorong mewujudkan semangat 3G, yaitu gold (mencari kekayaan), 

glory (memperoleh kejayaan), dan gospel (menyebarkan agama). Berikut 

penjelasannya.  

a. Adanya keinginan mencari kekayaan (gold). . Sekitar abad ke-15 harga 

rempah-rempah sangat mahal di Eropa. Harga rempah-rempah 

semahal harga emas (gold). Bangsa Eropa sangat membutuhkan 

rempah-rempah untuk industri obat-obatan dan bumbu masakan. 

b. Adanya keinginan mencari kejayaan (glory). Di Eropa ada suatu 

anggapan bahwa apabila suatu negara mempunyai banyak tanah 

jajahan negara tersebut termasuk negara yang jaya (glory). Dengan 

adanya anggapan tersebut, maka negara-negara Eropa berlomba-lomba 

mencari tanah jajahan sebanyak-banyaknya. 
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c. Adanya keinginan menyebarkan agama (gospel. Selain untuk mencari 

kekayaan dan tanah jajahan, bangsa Eropa juga membawa misi 

khusus. Misi tersebut adalah menyebarkan agama kepada penduduk di 

daerah yang dikuasainya. 

4. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Contoh ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang berkembang pesat, antara lain kompas, teknik 

pembuatan kapal, dan mesiu. 

Bangsa Eropa yang memelopori penjelajahan samudra adalah Portugis dan 

Spanyol. Berikut angsa-hangsa Eropa yang melakukan penjelajahan samudra. 

1. Bangsa Portugis  

Pada tahun 1511, Malaka dapat direbut oleh Alfonso de Albuguergue. 

Bagi Portugis penguasaan Malaka sangat penting karena dengan merebut 

Malaka, Portugis secara leluasa dapat memantau lalu lintas perniagaan yang 

ramai di Selat Malaka. Dengan kekuasaan atas Malaka, Portugis memperoleh 

kemudahan untuk mengatur kegiatan perdagangan Malaka dengan Cina, 

India, Arab, dan pedagang-pedagang Nusantara. Setahun setelah menaklukkan 

Malaka, rombongan Portugis datang ke Maluku dan diterima dengan baik 

oleh raja Ternate, bahkan Portugis diperkenankan mendirikan benteng di 

Ternate.  
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2. Bangsa Spanyol  

Tahun 1520 tiba di Filipina dan mendirikan tugu peringatan serta 

menyatakan daerah tersebut sebagai milik raja Spanyol. Pada waktu itu, di 

Filipina sedang terjadi perang antarkerajaan. Oleh karena membela salah satu 

pihak, Mageihaens meninggal dan pelayaran dilanjutkan oleh Sebastian del 

Cano. Pada tahun 1521, ekspedisi Spanyol tiba di Maluku. Pada waktu itu di 

Maluku sedang terjadi persaingan antara Ternate dan Tidore. Ternate 

didukung oleh Portugis dan Tidore didukung oleh Spanyol. 

3. Bangsa Inggris  

Kedatangan Inggris ke Indonesia dirintis oleh Francis Drake dan 

Thomas Cavendish. Pada tahun 1579, dengan mengikuti jalur yang dilalui 

Magelhaens, Francis Drake berlayar ke Indonesia. Armadanya berhasil 

membawa rempah-rempah dari Temate dan kembali ke Inggris melalui 

Samudra Hindia.  

4. Bangsa Belanda  

Pada tahun 1595, armada Belanda dipimpin Cornelis de Houtman dan 

Pieter Dirkszoon Keyser menuju Indonesia. Mereka menyusuri pantai barat 

Afrika, lalu sampai ke Tanjung Harapan. Dari sana mereka mengarungi 

Samudra Hindia dan masuk ke Indonesia melalui Selat Sunda dan tiba di 

Banten pusat perdagangan lada putih. Belanda kurang mendapat sambutan di 

Banten. Dari Banten mereka bermaksud mencapai Maluku untuk 

mendapatkan rempah-rempah, tetapi gagal dan terpaksa kembali ke Belanda.  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

Bersama kelompokmu, carilah informasi mengenai kedatangan tiap-tiap bangsa 

Eropa ke Indonesia. Informasi dapat kamu peroleh dari buku, surat kabar, majalah, 

atau artikel! 

1. Apakah yang melatarbelakangi negara Spanyol datang ke Indonesia dan 

akhirnya menjajah bangsa Indonesia! 

2. Bagaimana reaksi masyarkat Indonesia saat penjajah negara Spanyol datang 

ke Indonesia? 

3. Apa hubungan rempah-rempah dan penjajahan di Indonesia? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok    : 

Kelas    : 

Tema /Subtema  : 

Hari, tanggal  : 

Kelompok Negara Spanyol 

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  
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 .................................................................................................................................................................  
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 .................................................................................................................................................................  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

Bersama kelompokmu, carilah informasi mengenai kedatangan tiap-tiap bangsa 

Eropa ke Indonesia. Informasi dapat kamu peroleh dari buku, surat kabar, majalah, 

atau artikel! 

1. Apakah yang melatarbelakangi negara Portugis datang ke Indonesia dan 

akhirnya menjajah bangsa Indonesia! 

2. Bagaimana reaksi masyarkat Indonesia saat penjajah negara Portugis datang 

ke Indonesia? 

3. Apa hubungan rempah-rempah dan penjajahan di Indonesia? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok    : 

Kelas    : 

Tema /Subtema  : 

Hari, tanggal  : 

Kelompok Negara Portugis 

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  
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 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

Bersama kelompokmu, carilah informasi mengenai kedatangan tiap-tiap bangsa 

Eropa ke Indonesia. Informasi dapat kamu peroleh dari buku, surat kabar, majalah, 

atau artikel! 

1. Apakah yang melatarbelakangi negara Inggris datang ke Indonesia dan 

akhirnya menjajah bangsa Indonesia! 

2. Bagaimana reaksi masyarkat Indonesia saat penjajah negara Inggris datang ke 

Indonesia? 

3. Apa hubungan rempah-rempah dan penjajahan di Indonesia? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok    : 

Kelas    : 

Tema /Subtema  : 

Hari, tanggal  : 

Kelompok Negara Inggris 

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  
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 .................................................................................................................................................................  
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 .................................................................................................................................................................  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

Bersama kelompokmu, carilah informasi mengenai kedatangan tiap-tiap bangsa 

Eropa ke Indonesia. Informasi dapat kamu peroleh dari buku, surat kabar, majalah, 

atau artikel! 

1. Apakah yang melatarbelakangi negara Belanda datang ke Indonesia dan 

akhirnya menjajah bangsa Indonesia! 

2. Bagaimana reaksi masyarkat Indonesia saat penjajah negara Belanda datang 

ke Indonesia? 

3. Apa hubungan rempah-rempah dan penjajahan di Indonesia? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok    : 

Kelas    : 

Tema /Subtema  : 

Hari, tanggal  : 

Kelompok Negara Belanda 

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  
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 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah    : Sekolah Dasar Muhammadiyah 6  

Kelas/Semester   : V/2 (Dua) 

Tema    : 7. Peristiwa Dalam Kehidupan 

Subtema   : 1. Peristiwa perlawanan terhadap penjajahan 

Pembelajaran ke  : 3 

Alokasi Waktu   : 3 JP (3x 35 menit)  

A. Kompetensi Inti (KI)  

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 

tempat bermain.  

4.  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor 

penting penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia dan upaya 

bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatannya 

3.4.1 Menjelaskan berbagai 

peristiwa perlawanan rakyat 

Indonesia terhadap penjajahan 

bangsa Eropa 

 

 

4.4  Menyajikan hasil identifikasi 

mengenai faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa 

Indonesia dan upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatannya  

4.4.1 Melaporkan hasil identifikasi 

tentang berbagai peristiwa 

perlawanan rakyat Indonesia 

terhadap penjajahan bangsa 

Eropa 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kerja kelompok dengan menggunakan model pembelajaran group 

investigation, siswa dapat menjelaskan berbagai peristiwa perlawanan 

rakyat Indonesia terhadap penjajahan bangsa Eropa. 

2. Melalui kerja kelompok dengan menggunakan model pembelajaran group 

investigation, siswa dapat melaporkan hasil identifikasi tentang berbagai 

peristiwa perlawanan rakyat Indonesia terhadap penjajahan bangsa Eropa. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Proses kedatangan bangsa Eropa ke Indonesia 

2. Faktor-faktor penting penyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya 

bangsa Indonesia dalam mempertahankan kedaulatannya.  

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran     : Saintifik 

Model pembelajaran      : Group Investigation 

Metode Pembelajaram         :Ceramah, Tanya jawab, Diskusi dan 

Penugasan. 
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F. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Buku Pedoman Guru Tema : Udara Bersih Bagi Kesehatan Kelas 5 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Revisi. 2017, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Revisi. 2017). 

2. Buku Pedoman Siswa Tema : Udara Bersih Bagi Kesehatan Kelas 5 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Revisi. 2017, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Revisi. 2017). 

3. Bupena Buku Penilaian Tema Panas dan Perpindahannya dan Peristiwa 

Dalam Kehidupan Jilid 5c Untuk SD/MI Kelas V Berdasarkan Kurikulum 

2013 Revisi 2016, Penerbit Erlangga 

4. Buku Praktis Tematik Terpadu Peristiwa Dalam Kehidupan Untuk SD/MI 

Kelas V, Jawa Tengah: Viva Pakarindo Penerbit dan Pencetakan. 

5. Arikel sesuai materi 

6. Papan tulis, Spidol. 

7. Gambar 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam, menyapa siswa dengan 

semagat dan berdoa bersama.  

2. Guru memeriksa kehadiran, kerapian pakaian, 

posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 

kegiatan pembelajaran.  

3. Guru mengulang pembelajaran sebelumnya. 

4. Guru menjelaskan batasan materi dan langkah-

langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran materi. 

15 

menit 

 

 

 

Inti 

1. Siswa mengamati gambar yang berhubungan 

dengan berbagai peristiwa perlawanan rakyat 

Indonesia terhadap penjajahan bangsa Eropa. 

2. Siswa membaca materi tentang berbagai peristiwa 

perlawanan rakyat Indonesia terhadap penjajahan 

bangsa Eropa. 

3. Siswa bertanya tentang materi yang telah 

disampaikan oleh guru. 

4. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 

5. Siswa bergabung dengan kelompoknya untuk 

mempelajari topik yang telah dipilih. 

6. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai tugas 

kelompok yang harus dikerjakan.  

7. Setiap ketua-ketua kelompok maju kedepan untuk 

menerima materi tugas secara kooperatif dalam 

kelompok.  

 

 

80 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

8. Siswa bersama kelompoknya membahas, 

mengumpulkan informasi dan menganalisis data 

materi tugas secara kooperatif dalam 

kelompoknya. 

9. Ketua kelompok atau perwakilan siswa maju 

kedepan menyampaikan hasil pembahasan. 

10. Siswa atau kelompok lain memberikan tanggapan 

mengenai hasil pembahsan kelompok.  

11. Siswa mendengarkan penjelasan singkat dari guru 

bila terjadi kesalahan konsep dan memberikan 

kesimpulan. 

12. Siswa mengerjakan tugas dari guru untuk 

evaluasi. 

 

 

Penutup 

1. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan 

materi. 

2. Guru melakukan evaluasi belajar siswa. 

3. Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta 

siswa membaca materi selanjutnya dan dipelajari 

dirumah. 

4. Guru menutup dengan mengucapkan hamdala dan 

do’a sesudah belajar dengan benar dan kusyu’. 

 

15 

menit 
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H. Penilaian 

1. Lingkup penilaian : sikap 

2. Teknik penilaian 

a. Sikap : pengamatan/observasi. 

3. Bentuk intrumen penilaian 

a. Sikap : Rubik pengamatan/observasi. 

I. Remedial dan Pengayaan 

1. Remedial  

Memberikan tugas kepada siswa tentang Peristiwa perlawanan 

terhadap penjajahan yang belum mereka kuasai baik di rumah maupun di 

kelas. 

2. Pengayaan 

Memberikan tugas tambahan kepada siswa yang sudah menguasai 

materi Peristiwa perlawanan terhadap penjajahan. 
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Lampiran Materi 

Peristiwa perlawanan terhadap penjajahan 

Kedatangan bangsa-bangsa Eropa terutama Portugis dan Belanda di Indonesia 

mendapat reaksi dari berbagai masyarakat di Indonesia. Perlawanan rakyat muncul 

karena bangsa-bangsa Eropa tersebut menjalankan monopoli (hak tunggal), 

penerapan politik devide et impera (pecah belah dan kuasai), serta penguasaan 

wilayah secara paksa. Perhatikan peristiwa-peristiwa perlawanan rakyat Indonesia 

terhadap Portugis dan Belanda berikut: 

1. Peristiwa Perlawanan Rakyat Terhadap Portugis 

a. Rakyat Ternate di bawah pimpinan Sultan Hairun bersatu dengan Tidore 

melawan Portugis sehingga Portugis terdesak. Portugis mendatangkan 

bantuan dari Malaka dipimpin oleh Antonio Galvao sehingga Portugis mampu 

bertahan di Maluku. Tahun 1565 rakyat Ternate bangkit di bawah pimpinan 

Sultan Hairun. Pada waktu menghadapi Sultan Hairun, Portugis berbuat licik 

dengan mengajak sultan berunding. Dalam perundingan, sultan ditangkap dan 

dibunuh. Perlawanan selanjutnya dipimpin oleh Sultan Baabullah (putra 

Sultan Hairun). Pada tahun 1574, benteng Portugis dapat direbut kemudian 

Portugis menyingkir ke Hitu dan akhirnya menguasai dan menetap di Timor 

Timur sampai tahun 1975. 
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b. Sultan Ali Mughayat Syah berhasil membebaskan Aceh dari penjajahan 

Portugis. Pada masa kekuasaan Sultan Alaudin Riayat Syah (1537-1568), 

Aceh justru berani menentang dan berusaha mengusir Portugis yang telah 

bersekutu dengan Johor. Pada waktu Aceh diperintah Sultan Iskandar Muda 

(1607-1636), Aceh melancarkan serangan terhadap Portugis di Malaka, tetapi 

serangan tersebut gagal. Kegagalan tersebut disebabkan kapal-kapal Portugis 

lebih Unggul dalam teknik pembuatannya dan lebih besar daripada perahu-

perahu Aceh. Portugis memiliki persenjataan yang lebih baik dari Aceh. 

2. Peristiwa Perlawanan Rakyat Terhadap Belanda 

a. Pada tanggal 15 Mei 1817, pasukan Pattimura mengadakan penyerbuan ke 

Benter Duurstede. Dalam penyerbuan tersebut, Benteng Duurstede dapat 

diduduki oleh Pasukas Pattimura, bahkan Residen Van den Berg beserta 

keluarganya tewas. Tentara Belanda yan tersisa menyerahkan diri. Dalam 

penyerbuan tersebut Pattimura dibantu oleh Anthoni Rhebok, Martha 

Christina Tiahahu, Philip Latumahina, Kapitan Said Perintah, dan Thomas 

Pattiwael. 

b. Pada waktu VOC datang ke Maluku untuk mencari rempah-rempah, Makassar 

juga dijadikan "daerah sasaran untuk dikuasai. VOC ingin menerapkan 

monopoli perdagangan, tetapi ditentang oleh Sultan Hasanuddin. Pada bulan 

Desember 1666, armada VOC dengan kekuatan 21 kapal yang dilengkapi 

meriam mengangkut 600 tentara yang dipimpin Cornelis Speelman tiba dan 

menyerang Makassar dari laut. Dalam pertempuran tersebut dimenangkan 
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VOC yang dibantu Aru Palaka. Sultan Hasanuddin dipaksa menandatangani 

Perjanjian Bongaya pada tanggaj 18 November 1667. Sultan Hasanuddin tetap 

gigih mengobarkan perlawanan. Serangan besar-besaran terjadi pada bulan 

April 1668 sampai bulan Juni 1669, tetapi mengalami kekalahan, Akhirnya 

Sultan tidak berdaya, tetapi semangat juangnya menentang VOC masih 

dilanjutkar oleh orang-orang Makassar. Oleh karena keberaniannya itu, 

Belanda memberikan julukan kepada Sultan Hasanuddin yaitu Ayam 

Jantan dari Timur. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

1. Carilah informasi mengenai perlawanan rakyat Indonesia terhadap penjajahan 

Portugis dan hasil dari perlawanan tersebut! 

2. Apa penyebab terjadinya perlawanan rakyat Indonesia terhadap penjajahan 

Portugis? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok    : 

Kelas    : 

Tema /Subtema  : 

Hari, tanggal  : 

Kelompok Negara Portugis 

 .................................................................................................................................................................  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

1. Carilah informasi mengenai perlawanan rakyat Indonesia terhadap penjajahan 

Spanyoll dan hasil dari perlawanan tersebut! 

2. Apa penyebab terjadinya perlawanan rakyat Indonesia terhadap penjajahan 

Spanyol? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok    : 

Kelas    : 

Tema /Subtema  : 

Hari, tanggal  : 

Kelompok Negara Spanyol 

 .................................................................................................................................................................  
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 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

1. Carilah informasi mengenai perlawanan rakyat Indonesia terhadap penjajahan 

Inggris dan hasil dari perlawanan tersebut! 

2. Apa penyebab terjadinya perlawanan rakyat Indonesia terhadap penjajahan 

Inggris? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok    : 

Kelas    : 

Tema /Subtema  : 

Hari, tanggal  : 

Kelompok Negara Inggris 

 .................................................................................................................................................................  
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 .................................................................................................................................................................  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

1. Carilah informasi mengenai perlawanan rakyat Indonesia terhadap penjajahan 

Belanda dan hasil dari perlawanan tersebut! 

2. Apa penyebab terjadinya perlawanan rakyat Indonesia terhadap penjajahan 

Belanda? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok    : 

Kelas    : 

Tema /Subtema  : 

Hari, tanggal  : 

Kelompok Negara Belanda 

 .................................................................................................................................................................  
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 .................................................................................................................................................................  
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Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah   : Sekolah Dasar Muhammadiyah 6  

Kelas/Semester  : V/2 (Dua) 

Tema    : 7. Peristiwa Dalam Kehidupan 

Subtema   :2.Peristiwa heroic dalam menyambut proklamasi 

Pembelajaran ke  : 3 

Alokasi Waktu  : 3 JP (3×35 menit) 

A. Kompetensi Inti (KI)  

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 

tempat bermain.  

4.  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor 

penting penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia dan upaya 

bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya 

3.4.1 Menjelaskan peristiwa-peristiwa 

heroik dalam menyambut 

Proklamasi Kemerdekaan 

dengan penuh percaya diri 

4.4 Menyajikan hasil identifikasi 

mengenai faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa 

Indonesia dan upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya  

4.4.1 Melaporkan hasil identifikasi 

tentang peristiwa-peristiwa 

heroik dalam menyambut 

Proklamasi Kemerdekaan 

dengan penuh percaya diri. 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kerja kelompok dengan menggunakan model pembelajaran group 

investigation, siswa dapat menjelaskan peristiwa-peristiwa heroik dalam 

menyambut Proklamasi Kemerdekaan dengan penuh percaya diri 

2. Melalui kerja kelompok dengan menggunakan model pembelajaran group 

investigation, siswa dapat melaporkan hasil identifikasi tentang peristiwa-

peristiwa heroik dalam menyambut Proklamasi Kemerdekaan dengan 

penuh percaya diri 

D. Materi Pembelajaran 

1. peristiwa-peristiwa heroik dalam menyambut Proklamasi Kemerdekaan. 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran     : Saintifik 

Model pembelajaran      : Group Investigation 

Metode Pembelajaram         :Ceramah, Tanya jawab, Diskusi dan 

Penugasan. 

F. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Buku Pedoman Guru Tema : Udara Bersih Bagi Kesehatan Kelas 5 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Revisi. 2017, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Revisi. 2017). 
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2. Buku Pedoman Siswa Tema : Udara Bersih Bagi Kesehatan Kelas 5 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Revisi. 2017, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Revisi. 2017). 

3. Bupena Buku Penilaian Tema Panas dan Perpindahannya dan Peristiwa 

Dalam Kehidupan Jilid 5c Untuk SD/MI Kelas V Berdasarkan Kurikulum 

2013 Revisi 2016, Penerbit Erlangga 

4. Buku Praktis Tematik Terpadu Peristiwa Dalam Kehidupan Untuk SD/MI 

Kelas V, Jawa Tengah: Viva Pakarindo Penerbit dan Pencetakan. 

5. Arikel sesuai materi 

6. Papan tulis, Spidol. 

7. Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

133 

G. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam, menyapa siswa dengan 

semagat dan berdoa bersama.  

2. Guru memeriksa kehadiran, kerapian pakaian, posisi 

dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran.  

3. Guru mengulang pembelajaran sebelumnya. 

4. Guru menjelaskan batasan materi dan langkah-langkah 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran materi. 

 

15 

menit 

 

 

 

Inti 

1. Siswa mengamati gambar yang berhubungan dengan 

peristiwa heroic dalam menyambut Proklamasi. 

2. Siswa membaca materi tentang peristiwa heroic dalam 

menyambut Proklamasi kemerdekaan. 

3. Siswa bertanya tentang materi yang telah disampaikan 

oleh guru. 

4. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 

5. Siswa bergabung dengan kelompoknya untuk 

mempelajari topik yang telah dipilih. 

6. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai maksud 

pembelajaran dan tugas kelompok yang harus 

dikerjakan.  

7. Setiap ketua-ketua kelompok maju kedepan untuk 

menerima materi tugas secara kooperatif dalam 

kelompok.  

 

 

80 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

8. Siswa bersama kelompoknya membahas, 

mengumpulkan informasi dan menganalisis data 

materi tugas secara kooperatif dalam kelompoknya. 

9. Ketua kelompok atau perwakilan siswa maju kedepan 

menyampaikan hasil pembahasan. 

10. Siswa memberikan tanggapan mengenai hasil 

pembahsan kelompok.  

11. Siswa mendengarkan penjelasan singkat dari guru bila 

terjadi kesalahan konsep dan memberikan 

kesimpulan. 

12. Siswa mengerjakan tugas dari guru untuk evaluasi. 

 

 

Penutup 

1. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi. 

2. Guru melakukan evaluasi belajar siswa. 

3. Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta siswa 

membaca materi selanjutnya dan dipelajari dirumah. 

4. Guru menutup dengan mengucapkan hamdala dan do’a 

sesudah belajar dengan benar dan kusyu’. 

 

15 

menit 
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H. Penilaian 

1. Lingkup penilaian : sikap 

2. Teknik penilaian 

a. Sikap : pengamatan/observasi. 

3. Bentuk intrumen penilaian 

a. Sikap : Rubik pengamatan/observasi. 

I. Remedial dan Pengayaan 

1. Remedial  

Memberikan tugas kepada siswa tentang peristiwa heroic dalam 

menyambut Proklamasi kemerdekaan yang belum mereka kuasai baik di 

rumah maupun di kelas. 

2. Pengayaan  

Memberikan tugas tambahan kepada siswa yang sudah menguasai 

materi peristiwa heroic dalam menyambut Proklamasi kemerdekaan. 
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Lampiran Materi 

Peristiwa heroic dalam menyambut proklamasi 

Kemerdekaan Indonesia sudah diproklamasikan tanggal 17 Agustus 1945. 

Meskipun demikian, Belanda tidak mengakui kemerdekaan itu dan terus berusaha 

untuk kembali menjajah Indonesia. Bangsa Indonesia berjuang dengan gigih untuk 

mempertahankan kemerdekaan. Usaha menegakkan kedaulatan terjadi di berbagai 

daerah dengan adanya tindakan heroik di berbagai kota yang mendukung Proklamasi 

Kemerdekaan Republik Indonesia antara lain sebagai berikut: 

1. Yogyakarta 

Perebutan kekuasaan di Yogyakarta dimulai tanggal 26 September 1945 

sejak pukul 10.00 WIB. Para pegawai pemerintah dan perusahaan yang dikuasai 

Jepang melakukan aksi mogok. Mereka menuntut agar Jepang menyerahkan 

semua kantor kepada pihak Indonesia. Aksi mogok semakin kuat ketika Komite 

Nasional Indonesia Daerah (KNID) menegaskan bahwa kekuasaan di daerah 

tersebut telah berada di tangan pemerintah Republik Indonesia. Pada hari itu juga 

di Yogyakarta terbit surat kabar Kedaulatan Rakyat. 

2. Surabaya 

Para pemuda yang bergabung dalam BKR berhasil merebut kompleks 

penyimpanan senjata Jepang dan pemancar radio di Embong, Malang. Selain itu, 

terjadi insiden bendera di Hotel Yamato, Tunjungan, Surabaya. Insiden itu terjadi 
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ketika beberapa orang Belanda mengibarkan bendera merah putih biru di atap 

hotel. Tindakan tersebut menimbulkan kemarahan rakyat. Rakyat kemudian 

menyerbu hotel, lalu menurunkan dan merobek warna biru pada bendera itu untuk 

dikibarkan kembali. Insiden ini terjadi pada tanggal 19 September 1945. 

3. Aceh 

Pada tangganl 6 Oktober 1945, para Pemuda dari tokoh masyarakat 

membentuk Angkatan Pemuda Indonesa (API). Penguasa Militer Jepang 

memerintahkan pembubaran Organisasi 4, AN, a hdak boleh Melakukan ringatan 

Jepang itu, dan para pemuda tidak boleh melakukan kegiatan perkumpulan. Atas 

peringatan Jepang itu, para pemuda menolak keras. Anggota API kemudian 

merebut dan mengambil alih kantor-kantor pemerintahan Jepang. Di tempat-

tempat yang telah mereka rebut para pemuda mengibarkan bendera Merag Putih 

dan berhasil melucuti senjata tantara Jepang. 

4. Bali 

Pada bulan Agustus 1945, para pemuda Bali telah membentuk organisasi, 

seperti Angkatan Muda Indonesia (AMI) dan Pemuda Republik Indonesia (PRI). 

Perundingan untuk menegakkan kedaulatan Republik Indonesia telah mereka 

upayakan, tetapi pihak Jepang selalu menghambat. Atas Tindakan tersebut pada 

tanggal 13 Desember 1945 para pemuda merebut kekuasaan dari Jepang secara 

Serentak, tetapi belum berhasil karena persenjataan Jepang masih kuat. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

Bersama kelompokmu, carilah informasi mengenai Peristiwa heroic dalam 

menyambut proklamasi di kota Yogyakarta. Informasi dapat kamu peroleh dari buku, 

surat kabar, majalah, atau artikel! 

1. Bagaimana reaksi masyarkat Yogyakarta dalam menyambut proklamasi 

kemardekaan Indonesia? 

2. Jelaskan Tindakan heroic apa saja yang dilakukan untuk mendukung proklamasi 

kemerdekaan Indonesia yang terjadi di kota Yogyakarta? 

3. Apa pengaruh dan tujuan dari Tindakan heroic dari kota Yogyakarta? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok    : 

Kelas    : 

Tema /Subtema  : 

Hari, tanggal  : 

Kelompok Yogyakarta 

 .................................................................................................................................................................  
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 .................................................................................................................................................................  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

Bersama kelompokmu, carilah informasi mengenai Peristiwa heroic dalam 

menyambut proklamasi di kota Surabaya. Informasi dapat kamu peroleh dari buku, 

surat kabar, majalah, atau artikel! 

1. Bagaimana reaksi masyarkat Surabaya dalam menyambut proklamasi 

kemardekaan Indonesia? 

2. Jelaskan Tindakan heroic apa saja yang dilakukan untuk mendukung 

proklamasi kemerdekaan Indonesia yang terjadi di kota Surabaya? 

3. Apa pengaruh dan tujuan dari Tindakan heroic dari kota Surabaya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok    : 

Kelas    : 

Tema /Subtema  : 

Hari, tanggal  : 
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 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

Kelompok Surabaya 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

Bersama kelompokmu, carilah informasi mengenai Peristiwa heroic dalam 

menyambut proklamasi di kota Aceh. Informasi dapat kamu peroleh dari buku, surat 

kabar, majalah, atau artikel! 

1. Bagaimana reaksi masyarkat Yogyakarta dalam menyambut proklamasi 

kemardekaan Indonesia? 

2. Jelaskan Tindakan heroic apa saja yang dilakukan untuk mendukung 

proklamasi kemerdekaan Indonesia yang terjadi di kota Aceh? 

3. Apa pengaruh dan tujuan dari Tindakan heroic dari kota Aceh? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok    : 

Kelas    : 

Tema /Subtema  : 

Hari, tanggal  : 

Kelompok Aceh 

 .................................................................................................................................................................  
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 .................................................................................................................................................................  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

Bersama kelompokmu, carilah informasi mengenai Peristiwa heroic dalam 

menyambut proklamasi di kota Bali. Informasi dapat kamu peroleh dari buku, surat 

kabar, majalah, atau artikel! 

1. Bagaimana reaksi masyarkat Bali dalam menyambut proklamasi kemardekaan 

Indonesia? 

2. Jelaskan Tindakan heroic apa saja yang dilakukan untuk mendukung 

proklamasi kemerdekaan Indonesia yang terjadi di kota Bali? 

3. Apa pengaruh dan tujuan dari Tindakan heroic dari kota Bali? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok    : 

Kelas    : 

Tema /Subtema  : 

Hari, tanggal  : 

Kelompok Bali 

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  
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 .................................................................................................................................................................  
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Lampiran 5 

 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah  : Sekolah Dasar Muhammadiyah 6 Pekanbaru 

Kelas/ Semester : V/ 2 (Dua) 

Tema : 7. Peristiwa Dalam Kehidupan 

Subtema : 2. Proses Pembentukan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

Pembelajaran Ke : 4 

Alokasi Waktu : 3 JP (3×35) 

A. Kompetensi Inti (KI)  

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 

tempat bermain.  

4.  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor 

penting penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia dan upaya 

bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatannya 

3.4.1 Menjelaskan Proses 

pembentukan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia 

4.4 Menyajikan hasil identifikasi 

mengenai faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa 

Indonesia dan upaya bangsa 

Indonesia dalam mempertahankan 

kedaulatannya  

4.4.1 Melaporkan hasil identifikasi 

tentang Proses pembentukan 

Negara Kesatuan Republik 

Indonesia 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kerja kelompok dengan menggunakan model pembelajaran group 

investigation, siswa dapat menjelaskan Proses pembentukan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia 

2. Melalui kerja kelompok dengan menggunakan model pembelajaran group 

investigation, siswa dapat melaporkan hasil identifikasi tentang Proses 

pembentukan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

D. Materi Pembelajaran 

1. Proses pembentukan Negara Kesatuan Republik Indonesia  

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran     : Saintifik 

Model pembelajaran      : Group Investigation 

Metode Pembelajaram         :Ceramah, Tanya jawab, Diskusi dan 

Penugasan. 

F. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Buku Pedoman Guru Tema : Udara Bersih Bagi Kesehatan Kelas 5 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Revisi. 2017, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Revisi. 2017). 

2. Buku Pedoman Siswa Tema : Udara Bersih Bagi Kesehatan Kelas 5 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Revisi. 2017, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Revisi. 2017). 
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3. Bupena Buku Penilaian Tema Panas dan Perpindahannya dan Peristiwa 

Dalam Kehidupan Jilid 5c Untuk SD/MI Kelas V Berdasarkan Kurikulum 

2013 Revisi 2016, Penerbit Erlangga 

4. Buku Praktis Tematik Terpadu Peristiwa Dalam Kehidupan Untuk SD/MI 

Kelas V, Jawa Tengah: Viva Pakarindo Penerbit dan Pencetakan. 

5. Arikel sesuai materi 

6. Papan tulis, Spidol. 

7. Gambar. 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam, menyapa siswa dengan 

semagat dan berdoa bersama.  

2. Guru memeriksa kehadiran, kerapian pakaian, posisi 

dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran.  

3. Guru mengulang pembelajaran sebelumnya. 

4. Guru menjelaskan batasan materi dan langkah-langkah 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran materi. 

15 

menit 

 

 

Inti 

1. Siswa mengamati gambar yang berhubungan dengan 

proses pembentukan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 

2. Siswa membaca materi tentang proses pembentukan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

3.   Siswa bertanya tentang materi yang telah 

disampaikan oleh guru. 

4. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 

5. Siswa bergabung dengan kelompoknya untuk 

mempelajari topik yang telah dipilih. 

6. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai maksud 

pembelajaran dan tugas kelompok yang harus 

dikerjakan.  

7. Setiap ketua-ketua kelompok maju kedepan untuk 

menerima materi tugas secara kooperatif dalam 

kelompok.  

 

 

80 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

8. Siswa bersama kelompoknya membahas, 

mengumpulkan informasi dan menganalisis data 

materi tugas secara kooperatif dalam kelompoknya. 

9. Ketua kelompok atau perwakilan siswa maju kedepan 

menyampaikan hasil pembahasan. 

10. Siswa atau kelompok lain memberikan tanggapan 

mengenai hasil pembahsan kelompok.  

11. Siswa mendengarkan penjelasan singkat dari guru bila 

terjadi kesalahan konsep dan memberikan 

kesimpulan. 

12. Siswa mengerjakan tugas dari guru untuk evaluasi. 

 

 

 

Penutup 

1. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi. 

2. Guru melakukan evaluasi belajar siswa. 

3. Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta siswa 

membaca materi selanjutnya dan dipelajari dirumah. 

4. Guru menutup dengan mengucapkan hamdala dan do’a 

sesudah belajar dengan benar dan kusyu’. 

 

15 

menit 
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H. Penilaian 

1. Lingkup penilaian : sikap 

2. Teknik penilaian 

a. Sikap : pengamatan/observasi. 

3. Bentuk intrumen penilaian 

a. Sikap : Rubik pengamatan/observasi. 

I. Remedial dan Pengayaan 

1. Remedial  

Memberikan tugas kepada siswa tentang proses pembentukan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia yang belum mereka kuasai baik di 

rumah maupun di kelas. 

2. Pengayaan  

Memberikan tugas tambahan kepada siswa yang sudah menguasai 

materi proses pembentukan Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
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Lampiran Materi 

Proses Pembentukan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

Setelah proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia dibacakan pada tanggal 

17 Agustus 1945, para pendiri negara yang berperan dalam proklamasi kemerdekaan 

Republik Indonesia segera menyiapkan perangkat negara dan pemerintahan negara. 

1. Siding PPKI 

Badan yang didirikan sebelum proklamasi, yaitu Panitia Persiapan 

Kemerdekaan Indonesia (PPKI) segera mengadakan siding pada tanggal 18 

Agustus 1945. Dalam persidangan tersebut mereka menyepakati pentingnya 

rumusan wilayah  negara. Rakyat yang menjadi warga negaranya. Pemerintah 

yang menjalankan amanat rakyat, serta upaya untuk memperoleh pengakuan 

internasional.   

2. Pembentukan KNI (Komite Nasional Indonesia) 

Komite Nasional Indonesia adalah badan yang akan berfungsi sebagai 

Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) sebelum diselenggarakan pemilihan umum 

(pemilu). Komite Nasional Indonesia dimaksudkan sebagai penjelmaan tujuan 

dan Cita-cita bangsa Indonesia untuk menyete kemerdekaan Indonesia yang 

berdasarkan kedaulatan rakyat. KNI diresmikan dan anggotanya dilantik pada 

tanggal 29 Agustus 1945 di Gedung Kesenian (Gedung Komedi), 

Pasar Baru, Jakarta. 
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3. Pembentukan Badan Keamanan dan Pertahanan 

Selanjutnya, dibentuk pula lembaga pertahanan yangtujuannya adalah 

mempertahankan kedaulata negara. Sebelum terbentuknya tentara nasional yang 

kuat, Presiden Ir. Soekamo menganjurkan  agar para pemuda yang memiliki 

keterampilan militer dan bergabung dengan barisan perjuang pada zaman 

pendudukan Jepang, seperti Peta, heiho, seinendan, keibodan, dan KNIL untuk 

segera bergabung dengan Badan Keamanan Rakyat (BKR). Badan ini bukan 

sebagai lembaga kemeliteran melainkan sebagai badan darurat sebelum 

terbentuknya tentara nasional. Badan Keamanan Rakyat (BKR) ditetapkan 

sebagai bagian dari Badan Penolong Keluarga Korban Perang (BPKKP) yang 

merupakan induk organisasi yang ditujukan untuk memelihara keselamatan 

masyarakat. BKR tugasnya sebagai penjaga keamanan umum di daerah-daerah di 

bawah koordinasi KNI daerah 

4. Pembentukan Lembaga Pemerintahan di Berbagai Daerah 

Pada lanjutan siding PPKI pada 19 Agustus 1945 dibahaslah mengenai 

pembagian wilayah Republik Indonesia menjadi 8 provinsi dengan wilayah 

seluruhnya meliputi wilayah bekasdaerah jjahan Hindia Belanda dari sabang 

sampai Merauke. Msiang-masing daerah diperintah oleh seorang kepala daerah 

dengan sebutan Gubernur yang harus membuat perangkat-perangkat 

pemerintahan dan peraturan-peraturan daerah sebagai pelengkap menjalankan 

tugas pemerintahan. 
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 LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

Bersama kelompokmu, carilah informasi mengenai proses pembentukan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Informasi dapat kamu peroleh dari buku, surat kabar, 

majalah, atau artikel! 

1. jelaskan yang melatarbelakangi di adakan sidang PPKI ketika proses 

pembentukan Negara Kesatuan Republik Indonesia! 

2. Apa tujuan dan manfaat di adakan sidang PPKI Ketika proses pembentukan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia? 

3. Jelaskan pengaruh di adakan sidang PPKI dalam proses pembentukan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok    : 

Kelas    : 

Tema /Subtema  : 

Hari, tanggal  : 

Sidang PPKI 

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

Bersama kelompokmu, carilah informasi mengenai proses pembentukan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Informasi dapat kamu peroleh dari buku, surat kabar, 

majalah, atau artikel! 

1.  Jelaskan yang melatarbelakangi pembentukan KNI dalam proses 

pembentukan Negara Kesatuan Republik Indonesia!! 

2. Apa tujuan dan manfaat pembentukan KNI dalam proses pembentukan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia? 

3. jelaskan pengaruh pembentukan KNI dalam proses pembentukan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok    : 

Kelas    : 

Tema /Subtema  : 

Hari, tanggal  : 

Pembentukan KNI (Komite Nasional Indonesia) 

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

Bersama kelompokmu, carilah informasi mengenai proses pembentukan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Informasi dapat kamu peroleh dari buku, surat kabar, 

majalah, atau artikel! 

1. Jelaskan yang melatarbelakangi pembentukan Badan Keamanan dan 

Pertahanan dalam proses pembentukan Negara Kesatuan Republik Indonesia!! 

2. Apa tujuan dan manfaat pembentukan Badan Keamanan dan Pertahanan 

dalam proses pembentukan Negara Kesatuan Republik Indonesia? 

3. jelaskan pengaruh pembentukan Badan Keamanan dan Pertahanan dalam 

proses pembentukan Negara Kesatuan Republik Indonesia? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok    : 

Kelas    : 

Tema /Subtema  : 

Hari, tanggal  : 

Pembentukan Badan Keamanan dan Pertahanan 

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  
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 .................................................................................................................................................................  
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 .................................................................................................................................................................  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

 

Bersama kelompokmu, carilah informasi mengenai proses pembentukan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Informasi dapat kamu peroleh dari buku, surat kabar, 

majalah, atau artikel! 

1. Jelaskan yang melatarbelakangi pembentukan Lembaga Pemerintahan di 

Berbagai Daerah dalam proses pembentukan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia! 

2. Apa tujuan dan manfaat pembentukan Lembaga Pemerintahan di Berbagai 

Daerah dalam proses pembentukan Negara Kesatuan Republik Indonesia? 

3. jelaskan pengaruh pembentukan Lembaga Pemerintahan di Berbagai Daerah 

dalam proses pembentukan Negara Kesatuan Republik Indonesia? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok    : 

Kelas    : 

Tema /Subtema  : 

Hari, tanggal  : 

Pembentukan Lembaga Pemerintahan di Berbagai Daerah 

 .................................................................................................................................................................  
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 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................................  
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Lampiran 6 

 

Pedoman Penilaian Aktivitas Guru  
Pada Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation 

 

A. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang heterogen. 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Apabila guru mampu membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang 

heterogen dengan kondusif, tertib, tenang . 

3 
Apabila guru mampu membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang 

dengan tertib dan tenang  

2 
Apabila guru mampu membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang 

dengan cukup tenang 

1 
Apabila guru tidak menyajikan membagi kelas menjadi beberapa 

kelompok heterogen. 

 

B. Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok yang harus 

dikerjakan. 

Skor Kriteria Penilaian 

4 

Apabila guru mampu menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas 

kelompok yang harus dikerjakan heterogen dengan jelas, suara yang 

lantang dan kata mudah dipahami siswa. 

3 

Apabila guru mampu menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas 

kelompok yang harus dikerjakan dengan suara yang lantang dan mudah 

dipahami siswa. 

2 

Apabila guru mampu menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas 

kelompok yang harus dikerjakan dengan kata-kata yang kurang 

dipahami siswa.. 

1 
Apabila guru tidak menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas 

kelompok yang harus dikerjakan yang. 

 

C. Guru mengundang ketua-ketua kelompok untuk memberikan materi tugas secara 

kooperatif dalam kelompoknya. 

Skor Kriteria Penilaian 

4 

Apabila guru mampu mengundang ketua-ketua kelompok untuk 

memberikan materi tugas secara kooperatif dalam kelompoknya dengan 

tertib dan tidak ditunjuk oleh guru. 

3 

Apabila guru mampu mengundang ketua-ketua kelompok untuk 

memberikan materi tugas secara kooperatif dalam kelompoknya dengan 

tertib dan ditunjuk oleh guru. 
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Skor Kriteria Penilaian 

2 

Apabila guru mampu mengundang ketua-ketua kelompok untuk 

memberikan materi tugas secara kooperatif dalam kelompoknya dengan 

dengan cukup tertib dan ditunjuk oleh guru. 

1 
Apabila guru tidak mengundang ketua-ketua kelompok untuk 

memberikan materi tugas secara kooperatif dalam kelompoknya. 

 

D. Guru membimbing masing-masing kelompok membahas materi tugas secara 

kooperatif dalam kelompoknya. 

Skor Kriteria Penilaian 

4 

Apabila guru mampu membimbing masing-masing kelompok membahas 

materi tugas secara kooperatif dalam kelompoknya dengan sabar, tenang 

dan dengan kata yang mudah dipahami 

3 

Apabila guru mampu membimbing masing-masing kelompok membahas 

materi tugas secara kooperatif dalam kelompoknya dengan tenang dan 

kata yang mudah dipahami. 

2 

Apabila guru mampu membimbing masing-masing kelompok membahas 

materi tugas secara kooperatif dalam kelompoknya dengan cukup 

tenang. 

1 

Apabila guru tidak mampu membimbing masing-masing kelompok 

membahas materi tugas secara kooperatif dalam kelompoknya dengan 

baik. 

 

E. Guru memfasilitasi masing-masing kelompok yang diwakili ketua kelompok atau 

salah satu anggotanya menyampaikan hasil pembahasan. 

Skor Kriteria Penilaian 

4 

Apabila guru mampu memfasilitasi masing-masing kelompok yang 

diwakili ketua kelompok atau salah satu anggotanya menyampaikan hasil 

pembahasan untuk semua kelompok dengan tenang, tanpa ditunjuk oleh 

guru dan mengontrol kelas tetap kondusif. 

3 

Apabila guru mampu memfasilitasi masing-masing kelompok yang 

diwakili ketua kelompok atau salah satu anggotanya menyampaikan hasil 

pembahasan dengan objektif dan kelas tetep kondusif tetapi harus 

ditinjuk guru. 

2 

Apabila guru mampu memfasilitasi masing-masing kelompok yang 

diwakili ketua kelompok atau salah satu anggotanya menyampaikan hasil 

pembahasan dengan kurang kondusif dan ditunjuk oleh guru. 

1 

Apabila guru tidak mampu memfasilitasi masing-masing kelompok yang 

diwakili ketua kelompok atau salah satu anggotanya menyampaikan hasil 

pembahasan. 
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F. Guru meminta kelompok lain dapat memberikan tanggapan terhadap hasil 

pembahasan. 

Skor Kriteria Penilaian 

4 

Apabila guru mampu meminta kelompok lain dapat memberikan 

tanggapan terhadap hasil pembahasan dengan tertib tanpa ditunjuk oleh 

guru. 

3 

Apabila guru mampu meminta kelompok lain dapat memberikan 

tanggapan terhadap hasil pembahasan dengan tertib dan ditunjuk oleh 

guru. 

2 

Apabila guru mampu meminta kelompok lain dapat memberikan 

tanggapan terhadap hasil pembahasan dengan kurang tertib dan ditunjuk 

oleh guru. 

1 
Apabila guru tidak mampu meminta kelompok lain dapat memberikan 

tanggapan terhadap hasil pembahasan dengan kurang baik. 

 

G. Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila terjadi kesalahan konsep 

dan memberikan kesimpulan. 

Skor Kriteria Penilaian 

4 

Apabila guru mampu memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila 

terjadi kesalahan konsep dan memberikan kesimpulan dengan jelas, 

kata yang mudah dipahami dan suara yang lantang 

3 
Apabila guru mampu memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila 

terjadi kesalahan konsep dan memberikan kesimpulan dengan jelas. 

2 

Apabila guru mampu memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila 

terjadi kesalahan konsep dan memberikan kesimpulan dengan cukup 

jelas. 

1 
Apabila guru tidak mampu memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) 

bila terjadi kesalahan konsep dan memberikan kesimpulan.. 

 

H. Guru melakukan evaluasi. 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Apabila guru mampu melakukan evaluasi dengan tenang, objektif dan 

lancar. 

3 Apabila guru mampu melakukan evaluasi dengan lancar dan tenang. 

2 Apabila guru mampu melakukan evaluasi dengan cukup tenang. 

1 Apabila guru tidak mampu melakukan evaluasi. 

 

Kriteria aktivitas guru : 

4 = Jika aktivitasnya sangat baik    2 = Jika aktivitas cukup baik          

3 = Jika aktivitasnya baik    1 = Jika aktivitas kurang baik 
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Lampiran 8 
Pedoman Penilaian Aktivitas Siswa 

Pada Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation 
 

A. siswa bergabung dengan kelompoknya untuk mempelajari topik yang telah 

dipilih. 

 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Apabila siswa bergabung dengan kelompoknya untuk mempelajari topik 

yang telah dipilih dengan sangat tertib, tenang dan disiplin.  

3 
Apabila siswa bergabung dengan kelompoknya untuk mempelajari topik 

yang telah dipilih dengan tertib dan tenang.  

2 
Apabila siswa bergabung dengan kelompoknya untuk mempelajari topik 

yang telah dipilih dengan cukup tertib.  

1 
Apabila siswa tidak bergabung dengan kelompoknya untuk mempelajari 

topik yang telah dipilih.  

 

B. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai maksud pembelajaran dan tugas 

kelompok yang harus dikerjakan. 

 

Skor Kriteria Penilaian 

4 

Apabila siswa menyimak penjelasan guru mengenai maksud 

pembelajaran dan tugas kelompok yang harus dikerjakan dengan  sangat 

penuh perhatian, antusias dan tenang 

3 

Apabila siswa menyimak penjelasan guru mengenai maksud 

pembelajaran dan tugas kelompok yang harus dikerjakan guru dengan 

penuh perhatian dan tenang 

2 

Apabila siswa menyimak penjelasan guru mengenai maksud 

pembelajaran dan tugas kelompok yang harus dikerjakan guru dengan 

cukup perhatian 

1 
Apabila siswa tidak menyimak penjelasan guru mengenai maksud 

pembelajaran dan tugas kelompok yang harus dikerjakan. 
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C. Setiap ketua-ketua kelompok maju kedepan untuk menerima materi tugas secara 

kooperatif dalam kelompok. 

 

Skor Kriteria Penilaian 

4 

Apabila ketua-ketua kelompok maju kedepan untuk menerima materi 

tugas secara kooperatif dalam kelompok dengan sangat semangat, 

antusias dan tertib. 

3 

Apabila ketua-ketua kelompok maju kedepan untuk menerima materi 

tugas secara kooperatif dalam kelompok dengan semangat dan tertib. 
 

2 
Apabila ketua-ketua kelompok maju kedepan untuk menerima materi 

tugas secara kooperatif dalam kelompok dengan kurang semangat. 

1 
Apabila ketua-ketua kelompok tidak maju kedepan untuk menerima 

materi tugas secara kooperatif dalam kelompok. 

 

D. Siswa bersama kelompoknya membahas, mengumpulkan informasi dan 

menganalisis data materi tugas secara kooperatif dalam kelompoknya. 

 

Skor Kriteria Penilaian 

4 

Apabila siswa bersama kelompoknya membahas, mengumpulkan 

informasi dan menganalisis data materi tugas secara kooperatif dalam 

kelompoknya sangat aktif, saling berkomunikasi dan menghargai ide 

anggota kelompoknya. 

3 

Apabila siswa bersama kelompoknya membahas, mengumpulkan 

informasi dan menganalisis data materi tugas secara kooperatif dalam 

kelompoknya sangat aktif dan menghargai ide anggota kelompoknya. 

2 

Apabila siswa cukup aktif bersama kelompoknya membahas, 

mengumpulkan informasi dan menganalisis data materi tugas secara 

kooperatif dalam kelompoknya. 

1 

Apabila siswa tidak ikut serta bersama kelompoknya membahas, 

mengumpulkan informasi dan menganalisis data materi tugas secara 

kooperatif dalam kelompoknya. 

 

E. Ketua kelompok atau perwakilan siswa maju kedepan menyampaikan hasil 

pembahasan. 

 

Skor Kriteria Penilaian 

4 

Apabila ketua kelompok atau perwakilan siswa maju kedepan tanpa 

ditunjuk oleh guru untuk menyampaikan hasil pembahasan dengan 

sangat berani tampil, tanpa ragu-ragu, dan suara yang jelas 

3 
Apabila ketua kelompok atau perwakilan siswa maju kedepan kedepan 

tanpa ditunjuk oleh guru untuk menyampaikan hasil pembahasan dengan 
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Skor Kriteria Penilaian 

berani tampil tetapi suara kurang jelas 

2 

Apabila ketua kelompok atau perwakilan siswa maju kedepan kedepan 

ditunjuk oleh guru untuk menyampaikan hasil pembahasan dengan 

malu-malu.  

1 
Apabila Ketua kelompok atau perwakilan siswa tidak maju kedepan 

menyampaikan hasil pembahasan 

 

F. Siswa   memberikan tanggapan mengenai hasil pembahasan kelompok. 

 

Skor Kriteria Penilaian 

4 

Apabila siswa atau kelompok lain memberikan tanggapan mengenai 

hasil pembahasan kelompok tanpa ditunjuk oleh guru untuk dengan 

sangat berani tampil menyatakan pendapat maupun tanggapan, yakin 

dengan yang dilakukan, dan tenang 

3 

Apabila siswa atau kelompok lain memberikan tanggapan mengenai 

hasil pembahasan kelompok kedepan tanpa ditunjuk oleh guru untuk 

dengan berani dan tenang 

2 

Apabila siswa atau kelompok lain memberikan tanggapan mengenai 

hasil pembahasan kelompok kedepan tanpa ditunjuk oleh guru untuk 

dengan cukup berani  

1 
Apabila siswa atau kelompok lain tidak berani memberikan tanggapan 

mengenai hasil pembahasan kelompok 

 

G. Siswa mendengarkan penjelasan singkat dari guru bila terjadi kesalahan konsep 

dan memberikan kesimpulan. 

 

Skor Kriteria Penilaian 

4 

Apabila siswa mendengarkan penjelasan singkat dari guru bila terjadi 

kesalahan konsep dan memberikan kesimpulan dengan tenang, semangat 

dan antusisas 

3 

Apabila siswa mendengarkan penjelasan singkat dari guru bila terjadi 

kesalahan konsep dan memberikan kesimpulan dengan tenang dan 

antusias 

2 
Apabila siswa mendengarkan penjelasan singkat dari guru bila terjadi 

kesalahan konsep dan memberikan kesimpulan dengan cukup tenang 

1 
Apabila siswa tidak mendengarkan penjelasan singkat dari guru bila 

terjadi kesalahan konsep dan memberikan kesimpulan. 
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H. Siswa menjawab dan mengerjakan tugas dari guru untuk evaluasi. 

 

Skor Kriteria Penilaian 

4 

Apabila siswa menjawab dan mengerjakan tugas dari guru untuk 

evaluasi dengan sangat sungguh-sungguh, yakin tanpa ragu-ragu dan 

tidak mencontek orang lain 

3 
Apabila siswa menjawab dan mengerjakan tugas dari guru untuk 

evaluasi dengan sungguh-sungguh dan tidak mencontek orang lain 

2 
Apabila siswa menjawab dan mengerjakan tugas dari guru untuk 

evaluasi dengan cukup yakin tanpa ragu-ragu. 

1 Apabila siswa tidak menjawab dan mengerjakan tugas  evaluasi. 

 

Kriteria aktivitas siswa: 

4 = Jika aktivitasnya sangat baik 

3 = Jika aktivitasnya baik 

2 = Jika aktivitasnya cukup baik 

1 = Jika aktivitasnya kurang baik 
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 Lampiran 10 

Intrumen Penilaian Sikap Percaya Diri  

 

NO Indikator  Keterangan Skor 

1 Siswa berani 

menyatakan pendapat. 

 

Siswa berani menyatakan pendapat dengan 

suara yang lantang dan jelas di depan kelas 

tanpa ditunjuk oleh guru. 

 

4 

Siswa berani menyatakan pendapat tetapi 

dengan suara yang kurang lantang dan 

terlihat terbata-bata dalam menyampaikan 

pendapatnya. 

 

3 

Siswa kurang berani menyatakan pendapat 

karena ditunjuk oleh guru untuk 

menyampaikan pendapat. 

 

2 

Siswa tidak berani menyatakan pendapat 1 

2 Siswa berani tampil di 

hadapan orang lain. 

 

Siswa berani tampil dengan suara yang jelas 

di hadapan kelas tanpa ditunjuk oleh guru 

4 

Siswa berani tampil di hadapan kelompok 

tetapi dengan suara yang kurang jelas. 

 

3 

Siswa kurang berani tampil di hadapan 

orang lain/ kelompok karena ditunjuk oleh 

guru. 

 

2 

Siswa tidak berani tampil di hadapan 

kelompok. 

1 

3 Harus yakin dengan 

yang dilakukan 

Siswa harus yakin dengan yang dilakukan 

tanpa dibantu teman dan tanpa ditunjuk oleh 

guru 

 

4 

Siswa yakin dengan yang dilakukan tanpa 

dibantu oleh teman tetapi ditunjuk oleh 

guru. 

 

3 

Siswa kurang yakin dengan yang dilakukan 

karena dibantu teman dan ditunjuk oleh 

guru. 

 

2 

Siswa tidak yakin dengan yang dipilihnya. 1 
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NO Indikator  Keterangan Skor 

4 Tidak ada keraguan 

akan tindakan yang 

dipilihnya. 
 

 

Siswa melakukan kegiatan tanpa keraguan 

akan tindakan yang dipilihnya tanpa 

ditunjuk oleh guru. 

 

4 

Siswa melakukan kegiatan  tindakan yang 

dipilihnya tapi masih terlihat malu-malu. 

 

3 

Siswa masih kurang yakin melakukan 

kegiatan tanpa keraguan akan tindakan yang 

dipilihnya karena harus di tunjuk oleh guru. 

 

 

2 

Siswa tidak yakin dengan tindakan yang 

dipilihnya. 

 

1 

5 Tidak mencontek 

pekerjaan orang lain 

Siswa menjawab pertanyaan guru dan 

megerjakan tugas dengan sungguh-sungguh 

tanpa mencontek pekerjaan orang lain dan 

bantuan teman 

 

4 

Siswa menjawab pertanyaan guru dan 

mengerjaakn tugas tanpa mencontek 

pekerjaan orang lain dan bantuan teman 

tetapi masih ragu-ragu. 

 

3 

Siswa menjawab pertanyaan guru dan 

mengerjakan tugas tanpa mencontek 

pekerjaan orang lain dan dibantu oleh teman 

dan guru. 

 

2 

Siswa menjawab pertanyaan dan 

mengerjakan tugas dengan mencontek 

pekerjaan orang lain 

 

1 
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Lampiran 13 Dokumentasi 
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Lampiran 14 Surat-Surat
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